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ABSTRAK 

 

WIDYA JUNITA RAHMI, NIM 1830401156 dengan judul 

skripsi“Analisis Pelaksanaan Survei dan Kualitas Agunan dalam Keputusan 

Pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia KCP Solok”.Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah Universitas Mahmud Yunus 

Batusangkar. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah pelaksanaan survei 

nasabah pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia KCP Solok dalam membuat 

keputusan pembiayaan, standar penilaian kualitas agunan, dan faktor yang 

mempengaruhi survei dan tingkat kualitas agunan dalam keputusan pemberian 

pembiayaan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan survei 

nasabah pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia KCP Solok dalam membuat 

keputusan pembiayaan, standar penilaian kualitas agunan, dan faktor yang 

mempengaruhi survei dan tingkat kualitas agunan dalam keputusan pemberian 

pembiayaan. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), untuk mendapatkan data-data dari perusahaan yang diteliti.Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan secara deskriptif kualitatif, melalui 

proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Pelaksanaa 

Survei dan Kualitas Agunan dalam Keputusan Pembiayaan di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Solok adalah: Pertama, Pelaksanaan survei calon nasabah 

dilakukan dengan prinsip 5C. Kedua, Standar penilaian kualitas agunan yang 

dilakukan adalah agunan mempunyai nilai ekonomis, mempunyai nilai yang 

relative stabil, mempunyai nilai yurdis dan nilainya dapat mengkover 

pembiayaan.Ketiga, faktor yang mempengaruhi survei dan tingkat kualitas agunan 

dalam keputusan pembiayaan adalah kelengkapan dokumen yang diberikan sesuai 

juga dengan yang ada di lapangan dan kejelasan terhadap ada tidaknya suatu 

agunan. 

 

Kata Kunci: Survei, Agunan, Pembiayaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan telah memainkan peran besar dalam perkembangan 

dan pertumbuhan masyarakat industry modern.Produksi skala besar dengan 

kebutuhan investasi cyang cmembutuhkan cmodal cskala cbesar ctidak cmungkin 

ctanpa cbantuan cdari clembaga ckeuangan. cLembaga ckeuangan cberperan cpenting 

cdalam cpengalokasian csumber-sumber cekonomi cmasyarakat, ckarena cmenjadi 

cbasis cbagi cpengusaha cuntuk cmemperoleh c ctambahan cmodal cmelalui cmekanisme 

ckredit cdan cmenjadi cbasis cinvestasi cmelalui cmekanisme ctabungan c(Jenita, 2017, 

p. 177) 

Perkembangan cperekonomian cyang csemakin cmeningkat cmembuat 

cpersaingan cyang cterjadi cantar clembaga ckeuangan cyang cada cdi cIndonesia csemakin 

clama csemakin cmeningkat. cHal cini cdapat cdibuktikan cdengan csemakin cbanyaknya 

clembaga ckeuangan cyang cmembuka cbeberapa ckantor ccabang, cyang cdibantu coleh 

ckantor ccabang cpembantu, cserta ckantor ckas cpada csetiap cdaerah cyang cada cdi 

cIndonesia. cSalah csatu cdiantara clembaga ckeuangan ctersebut cadalah clembaga 

cperbankan. cLembaga cperbankan cmerupakan csuatu cintrumen cyang cpenting cbagi 

cpemerintah. cLembaga cperbankan cmemiliki cperan cyang cpenting cdalam 

cpengendalian ckebijakan ckeuangan cmoneter, cmenstabilkan csistem 

ckeuangan,serta cmeningkatkan cpertumbuhan cperekonomian csuatu cnegara 

c(Mufarida, 2022, p. 23). 

Perbankan csyariah cmerupakan csalah csatu csarana cyang cmempunyai cperanan 

cstrategis cdalam ckegiatan cperekonomian cdi cIndonesia. cPeran cstrategis ctersebut 

cdisebabkan coleh cfungsi cutama cperbankan csebagai clembaga cperantara cantara 

cpihak-pihak cyang cmemiliki csurplus ckeuangan cdengan cpihak cyang csebaliknya 

catau cbiasa cdisebut cdengan cfinancial cintermediary c(Sartika, 2020, p. 5). 

Secara ckelembagaan cbank csyariah cpertama ckali cyang cberdiri cdi cIndonesia 

cadalah cBank cMuamalat cIndonesia c(BMI). cBMI cmemiliki cruang cgerak cproduk 

cyang clebih cluas cdibandingkan cdengan clembaga ckeuangan cdengan csistem cbunga. 
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cBMI cmemiliki csistem cjual cbeli, cmodal cusaha cdan csewa cmenyewa, csistem cjual 

cbeli cdan csewa cmenyewa cyang cdimaksud csebagai ccontohnya cpembiayaan 

cmurabahah, cmudharabah, cmusyarakah, csalam, cistishna, cdan csewa cmenyewa 

c(ijarah) c(Anshori, 2018, p. 30). 

Seiring cperkembangan cperekonomian cmasyarakat, clembaga ckeuangan 

cpun csemakin cberkembang cdengan cadanya cnya ckantor ccabang cpembantu cdisetiap 

cdaerah cIndonesia, cbegitupun cBank cMuamalat cIndonesia. cSaat cini cBank 

cMuamalat cIndonesia cmemiliki c136 ckantor ccabang cpembantu cyang ctersebar cdi 

cbeberapa cdaerah cdi cIndonesia, csalah csatuya cyaitu cBMI cKantor cCabang 

cPembantu cSolok. 

Perkembangan cBank cMuamalat cIndonesia cKCP cSolok cdapat cdilihat cdari 

cberbagai caspek, csalah csatunya cdari cproduk-produk cyang cditawarkan cseperti 

cpembiayaan. cAdapun cvolume cpembiayaan cyang cdisalurkan cBank cMuamalat 

cIndonesia cKCP cSolok cadalah csebagai cberikut: 

Tabel c1.1 

Volume cPembiayaan cBMI cKCP cSolok 
 

Tahun Jumlah cNasabah Total cPembiayaan 

2018 75 23.255.322.500 

2019 80 25.813.407.975 

2020 72 23.232.067.178 

2021 82 23.692.920.673 

 

Tabel c1.2 cRincian cPembiayaan cBMI cKCP cSolok 
 

Tahun 

AKAD 

Murabahah 
Musyarakah 

cMutanaqisah 

KPR Modal cKerja KPR 
Modal 

cKerja 

2018 16.801.970.506 2.965.053.619 3.488.298.375 - 

2019 19.762.745.146 2.953.053.872 3.097.608.957 - 

2020 15.983.662.218 2.601.991.524 4.646.413.436 - 
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2021 16.983.335.462 2.628.011.439 4.762.573.771 - 

Sumber: cLaporan cKeuangan cBMI cKCP cSolok 

 

Jika cdilihat cdari ctabel cdiatas cmenunjukkan cbahwa cperkembangan cjumlah 

cpembiayaan cyang cdisalurkan coleh cBMI cKCP cSolok cke cnasabah cmengalami 

cpeningkatan cdari ctahun cketahun. cSemakin cmeningkatnya cpenyaluran 

cpembiayaan, cbiasanya cdisertai cpula cdengan cmeningkatnya cpembiayaan cyang 

cbermasalah catau cpembiayaan cmacet catas cpembiayaan cyang cdiberikan. cBahaya 

cyang cditimbulkan cdari cpebiayaan cmacet cadalah ctidak cterbayarnya ckembali 

cpembiayaan ctersebut, cbaik csebagian cataupun cseluruhnya. 

Sehingga clembaga cpembiayaan cdapat cmelakukan canalisis cpembiayaan 

ccalon cdebitur cterlebih cdahulu cataupun cdengan ckata clain cmelakukan csurvei 

cterlebih cdahulu ckepada ccalon cnasabah cyang cakan cmelakukan cpembiayaan. 

cSurvei cdilakukan cguna cuntuk cmencegah cterjadinya cresiko cyang ctidak cdiinginkan 

csehingga charus cdilakukan cdengan cprosedur cyang cbenar cdan csesuai, ctidak cboleh 

cdilakukan csecara casal-asalan ckarena cmenyangkut ckeberlangsungan 

cpembiayaan, capakah cnantinya cpembiayaan ctersebut cdapat cberjalan cdengan 

clancar cataukah cterdapat csuatu ckendala. 

Dari cobservasi cawal cyang ctelah cpenulis clakukan cpada cBMI cKCP cSolok, 

ccalon cnasabah clebih cbanyak cmenggunakan cpembiayaan cKPR cdan cmodal ckerja 

cdengan cmenggunakan cakad cmurabahah cdan cmusyarakah cmutanaqisah.Dalam 

cmelakukan canalisis cpembiayaan cpihak cBMI cKCP cSolok cmenggunakan cprinsip 

c5C. cDari canalisis cyang cdilakukan cyang cpaling cterpenting cadalah canalisis 

ccharacter/watak cataupun ckaeakter cdari ccalon cnasabah citu csendiri, ckarena 

ccharacter cmerupakan clangkah cawal catau csebagai cpatokan cbagi cpihak cbank cuntuk 

cmengetahui cwatak catau ckarakter ckepribadian cpara ccalon cnasabah cdalam 

cpenyaluran cpembiayaan cyang cdilakukan. cDengan cmengetahui cwatak ccalon 

cnasabah ctersebut cpihak cbank cdapat cmengetahui cgambaran cakan ckeinginan 

cmembayar catas cpembiayaan cyang cdilakukan. 

Tujuan cdari canalisis cpembiayaan cadalah cmenilai cmutu cpermintaan 

cpembiayaan cbaru cyang cdiajukan coleh ccalon cdebitur cataupun cpermintaan 

ctambahan cpembiayaan cterhadap cpembiayaan cyang csudah cdiberikan cyang 
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cdiajukan coleh ccalon cdebitur clama. cSelain cmelakukan csurvei cterhadap cnasabah, 

cfaktor cagunan cjuga cberperan cpenting cdalam ckeputusan cpembiayaan. cLembaga 

ckeuangan charus cmempertimbangkan ckualitas cagunan cyang cdiberikan coleh 

cnasabah cyang cakan cmelakukan cpembiayaan. cUntuk citu clembaga ckeuangan cjuga 

cperlu cmenganalisis cbarang cyang cdijadikan cagunan catau cjaminan coleh cnasabah 

ctersebut, capakah cnilai csuatu caguanan ctersebut csesuai cdengan cbesaran 

cpembiayaan cyang cdiajukan, cAnalisis cterhadap cagunan cmerupakan canalisis 

cmenilai caset catau cbenda cyang cdiserahkan cnasabah csebagai cjamianan cterhadap 

cpembiayaan cyang cditerimanya. cAgunan cadalah cjaminan ctambahan cyang 

cdiserahkan cnasabah ckepada clembaga cpembiayaan cdalam crangka cpemberian 

cfasilitas cpembiayaan.Agunan cmutlak cdibutuhkan csebagai csalah csatu csyarat 

cuntuk cmengajukan cpemnbiayaan ckepada cpihak clembaga cpembiayaan. cSetiap 

cpengajuan cpembiayaan ckepada clembaga cpembiayaan charus cmelalui cproses 

canalisis cterlebih cdahulu, cbaru ckemudian cditentukan ckeputusan cpersetujuan 

cpembiayaannya cdi cterima catau cditolak. 

Dengan clatar cbelakang cdiatas, cpenulis ctertarik cuntuk cmelihat csecara cjelas 

cdengan cmelakukan cpenelitian cmengenai cpelaksanaan csurvei cdan ckualitas 

cagunan cdalam ckeputusan cpemberian cpembiayaan ckepada nasabah. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil judul “Analiasis Pelaksanaan  Survei dan 

Kualitas Agunan terhadap Keputusan Pembiayaan di BMI KCP Solok”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengambil 

beberapa fokus penelitan yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan survei nasabah pembiayaan pada BMI KCP Solok. 

2. Standar penilaian kualitas agunan yang dilakukan di BMI KCP Solok 

dalam keputusan pemberian pembiyaan. 

3. Faktor yang mempengaruhi survei dan tingkat kualitas agunan dalam 

keputusan pemberian pembiayaan di BMI KCP Solok. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan survei nasabah pembiayaan pada BMI KCP 

Solok dalam keputusan pemberian pembiayaan? 

2. Bagaiaman standar penilaian kualitas agunan yang dilakukan BMI KCP 

Solok dalam keputusan pemberian pembiayaan? 

3. Faktor apa yang mempengaruhi survei dan tingkat kualitas agunan dalam 

keputusan pemberian pembiayaan di BMI KCP Solok? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Pelakasanaan survei nasabah pembiayaan pada BMI KCP Solok dalam 

membuat keputusan pemberian pembiayaan. 

2. Standar penilaian kualitas agunan yang dilakukan BMI KCP Solok dalam 

keputusan pemberian pembiyaan. 

3. Faktor yang mempengaruhi survei dan tingkat kualitas agunan dalam 

keputusan pemberian pembiayaan di BMI KCP Solok. 

 

E. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang hendak dicapai tersebut, penulis juga berharap 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk: 

a. Manfaat bagi penulis 

Manfaat ini bagi penulis adalah untuk menambah pengetahuan teoritis 

dan praktis tentang analisis pelaksanaan survei dan kualitas agunan 

dalam keputusan pembiayaan pada lembaga keuangan yaitu di BMI 

KCP Solok. 

b. Bagi Akademik/Kampus 

Bagi akademik penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau 

acuan dalam penulisan penelitian selanjutnya. 
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c. Bagi perusahaan 

Dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur atau acuan 

untuk survei dan kualitas agunan memegang peranan penting dalam 

pengambilan keputusan untuk menyalurkan dana kepada mudharib. 

2. Luaran Penelitian 

Adapun luaran penelian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

agar dapat di dipublikasikan di jurnal dan dapat menambah referensi 

perpustakaan IAIN Batusangkar. 

 

F. Defenisi Operasional 

Survei cadalah csuatu ckeadaan cdimana cpihak clembaga ckeuangan cmelakukan 

csuatu canalisis cterlebih cdahulu cterhadap cpara ccalon cmudharib cyang ctelah 

cmengajukan csuatu cpermohonan cpembiayaan cguna cuntuk ckepentingannya cbaik 

citu cyang cbersifat ckonsumtif cmaupun cproduktif.Survei cdilakukan csesuai cdengan 

cprosedur cyang ctelah cditetapkan cdan cdisepakati coleh cpihak clembaga ckeuangan 

ctersebut.Dan chal cini cdilakukan coleh cseseorang cmarketing/seorang cao/account 

cofficer(Adrianto, 2019, p. 315).Survei cyang cpenulis cmaksud cadalah clangkah 

catau cprosedur canalisis cterhadap cnasabah cpembiayaan cyang cdilakukan cBMI cKCP 

cSolok cdalam cmemutuskan csuatu cpembiayaan cagar cdapat cmenghindari ctidak 

ctertagihnya cpiutang cpembiayaan. 

Kualitas cadalah cukuran cseberapa cdekat csuatu cbarang catau cjasa csesuai 

cdengan cstandar ctertentu.Sementara citu cjaminan cadalah charta cmaupun cbenda 

cyang cdiserahkan ckepada cpihak clembaga ckeuangan cyang cdijadikan csebagai 

cjaminan catas cpinjaman/pembiayaan cyang ctelah cdilakukan coleh cseorang 

cmudharib(Adrianto, 2019, p. 323).Jadi ckualitas caguan cadalah cjaminan cbarang 

cyang csesuai cdengan cstandar ctertentu. cDari cdefenisi ctersebut, cdapat cditarik 

ckesimpulan cbahwa cunsur-unsur cjaminan, cyaitu: cdibuat csebagai cpemenuhan 

ckewajiban, cjaminan cdapat cdi cnilai cdengan cuang, cjaminan ctimbul cakibat cadanya 

cperikatan c(perjanjian cpokok) cantara clembaga ckeuangan cdan cnasabah. c 

Kualitas cagunan cyang cpenulis cmaksud cadalah cpenilaian csuatu cbarang 

cagunan cyang cmemenuhi cstandar cuntuk cmelakukan cpembiayaan coleh cpihak BMI 
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KCP Solok, apakah jaminan tersebut besar nilai nya sama dengan besar 

pembiayaan. 

Keputusan pembiayaan adalah proses pengambilan keputusan terhadap 

pembiayaan yang diajukan. Pada tahap ini, pihak lembaga pembiayaan 

berdasarkan dari pihak analisis memutuskan bahwa pengajuan pembiayaan 

yang diajukan oleh calon debitur diterima atau ditolak(Handriani, 2021, p. 

25). 

Keputusan pembiayaan yang penulis maksud adalah keputusan dari 

pihak bank setelah melakuakn analisis data terhadap nasabah pembiayaan 

apakah berhak menerima pembiayaan atau tidak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Survei 

a. Pengertian survei 

Survei merupkan suatu proses analisis yang dilakukan oleh bank 

syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan 

oleh nasabah. Dengan melakukan survei permohonan pembiayaan, bank 

syariah akan memperoleh keyakinan bahwa proyek atau usaha yang akan 

dibiayai layak. Survei merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

bagi bank syariah dalam mengambil keputusan untuk menyetujui atau 

menolak permohonan pembiayaan. 

Survei dilakukan oleh account Officerdari suatu lembaga keuangan. 

Survei dilakukan dengan tujuan pembiayaan yang diberikan mencapai 

sasaran dan aman.Artinya, pembiayaan tersebut harus diterima 

pengembaliannya secara tertib, teratur, dan tepat waktu sesuai dengan 

perjanjian antara bank dan costumer sebagai penerima dan pemakai 

pembiayaan. Selain itu, dengan tujuan terarah artinya pembiayaan yang 

diberikan akan digunakan untuk tujuan seperti yang dimaksud dalam 

permohonan pembiayaan dan sesuai dengan peraturan dan kesepakatan 

ketika disyaratkan dalam akad pembiayaan(Adrianto, 2019, pp. 313-314). 

Sedangkan menurut Mulyadi, pengertian survei merupakan langkah 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari tidak tertagihnya 

piutang, setiap penjualan kredit yang pertama kepada seorang pembeli 

selalu didahului dengan analisis terhadap pembeli dapat atau tidaknya 

pembeli tersebut di beri kredit (Sari, 2020, p. 29). 

Dari pengertian survei tersebut dapat disimpulkan bahwa survei 

merupakan bagian dari implementasi sistem penyaluran kredit yang 

dilakukan oleh pelaku usaha atau lembaga keuangan dengan melakukan 
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analisis cuntuk cmengetahui capakah cnasabah cdapat cmenerima ckredit cyang 

cditawarkan. 

b. Tujuan cSurvei 

Tujuan cutama cdari canalisis cpermohonan cpembiayaan cadalah cuntuk 

cmandapatkan c ckeyakinan cbahwa cnasabah cbersedia cdan cmampu cmemenuhi 

ckewajiban csesuai cdengan ckesepakatan cdengan cbank csecara ctertib cdalam chal 

cpembayaran cpokok cdan crasio cbagi chasil. cAda cresiko cyang cterkait cdengan 

cpenyediaan cdana ckepada cnasabah, cyaitu ctidak cmengembalikan cuang cyang 

cdipinjamkan cpihak cbank ckepada cnasabah. cOleh ckarena citu, csejak cdana 

cdiberikan chingga csaat cdana cdicairkan, cperlu cdilakukan csurvei cterus cmenerus 

cterhadap csituasi cdan cperkembangan cnasabah(Adrianto, 2019, p. 316). 

c. Indikator cSurvei 

Adapun cindikator cdari ckegiatan csurvei cyang cdilakukan cpihak cbank 

cterhadap ccalon cnasabah cyang cakan cmelakukan cpembiayaan, cdiantaranya 

1) Survei cawal 

Tahap csurvei cawal cini caccount cofficer cakan cmemverifikasi cbahwa 

cfile cyang cdiserahkan cmemenuhi ckondisi clokasi ctertentu cuntuk c 

cmengevalusasi cstatus cbisnis cdan capa cyang cakan cdigunakan csebagai 

cjaminan cuntuk cpembiayaan. cSetelah cdilakukan csurvei cawal, ctahap 

cselanjutnya caccount cofficerakan cmembuat cmemo cyang ckemudian cakan 

cdiserahkan ckepada cadmin cpembiayaan. cJika cberkas clengkap cmaka 

cselanjutnya cialah csurvei clanjutan cyang cdilakukan coleh cbeberapa caccount 

cofficer. c c 

2) Survei clanjutan 

Setelah csurvei cawal cdilakukan cmaka ctahap cselanjutnya cialah csurvei 

clanjutan cyang cdilakukan coleh cbeberapa caccount cofficer, cyang 

cselanjutnya cakan cditeruskan cke cpimpinan ccabang cuntuk ckeputusan 

cpembiayaan. 

Survei clanjutan cdilakukan coleh cbeberapa caccount cofficer, ctujuan 

cdilakukan csurvei clanjutan cdengan cbeberapa caccount cofficer cagar 

ckeputusan cpembiayaan ctidak cobyektif. cJika cpara caccount cofficer cyang 
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cmelakukan csurvei csudah cmenyetujui cpembiayaan, cmaka ctahap 

cselanjutnya cialah cmembuat cmemo cyang cditujukan ckepada cpimpinan 

ccabang cuntuk cdiputudkan cpembiayaan cditerima catau ctidak(Rahayu, 

2018, pp. 197-198). 

d. Analisis cSurvei cPembiayaan c 

Analisis csurvei cpembiayaan cmerupakan cbagian cyang cteramat cpenting 

cdalam cproses cpenyaluran cpembiayaan. cBermutu catau ctidaknya cpembiayaan 

cyang cdisalurkan csangat ctergantung cdari csejauhmana canalisa cpembiayaan 

cdilakukan.Analisa cpembiayaan cdilakukan cdengan ctujuan cpembiayaan cyang 

cdiberikan ctepat csasaran cdan caman.Artinya cpembiayaan citu charus cditerima 

cpengembaliannya csecara ctertib, cteratur, cdan ctepat cwaktu csesuai cdengan 

cperjanjian. cSelain citu cpembiayaan cjuga charus cterarah cartinya cpembiayaan 

cyang cdisalurkan cakan cdigunakan cuntuk ctujuan cseperti cyang cdimaksud 

cdalam cpermohonan cpembiayaan cdan csesuai cdengan cperaturan cdan 

ckesepakatan cketika cakad. 

Penilaian catau canalisa cpembiayaan coleh cpihak cbank csyariah cdapat 

cdilakukan cdengan cberbagai cprinsip cdan cmetode cpembiayaan. cPrinsip cdan 

cmetode cdalam canalisis cpembiayaan cyang cditerapkan cmasing-masing cbank 

cberbeda csatu csama clain, ctapi csecara cumum cpenerapan cprinsip cpembiayaan 

csama-sama cmengandung cprinsip c5C, cyang cmana cprinsip ctersebut cyaitu 

c(Nurnasrina, 2018, p. 126) c: 

1) Character 

Character cadalah ckeadaan cwatak catau csifat cdebitur, cbaik cdalam 

ckehidupan cpribadi cmaupun cdalam clingkungan cusaha.Analisis cini 

cmerupakan canalisis cyang cbersifat ckualitatif cyang ctidak cdapat cdideteksi 

csecara cnumerik. cNamun, canalisis cini cmerupakan csyarat cpertama cdalam 

cproses cpersetujuan cpembiayaan c(Hasan, 2017, p. 27). 

Karakter cini cmerupakan cfaktor ckunci cwalaupun ccalon cdebitur 

ctersebut cmampu cmenyelesaikan cutangnya. cNamun, ckalau ctidak 

cmempunyai ciktikad cbaik, ctentu cakan ctimbul cbarbagai ckesulitan cbagi 
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cbank cdi ckemudian chari.Adapun cpenilaian ckarakter cyang clazim 

cdigunakan cbank cadalah csebagai cberikut: 

a) Melakukan cpenilaian clewat cBI cChecking cmelalui csistem cinformasi 

cdebitur c(SID) cpada cbank cIndonesia. cSID cdan cBI cchecking cmemuat 

cinformasi cnasabah cterkait cinformasi cmengenai cbank cpemberi 

cpembiayaan, cnilai cfasilitas cpembiayaan cpembiayaan cyang ctelah 

cdiperoleh, ckelancaran cpembayaran cserta cinformasi clain cyang cterkait 

cfasilitas cpembiayaan. 

b) Trade cchecking, cpenilaian creputasi ccalon cnasabah cdilingkungan 

cmitra cbisnisnya. 

c) Penilaian cterhadap criwayat chidup ccalon cnasabah. cRiwayat chidup cbisa 

cdi cdapat cdengan cmelakukan cwawancara cdengan ckolega, cpartner 

cbisnis cmaupun ccompetitor ccalon cnasabah ctersebut. 

d) Penilaian cterhadap ckebiasaan ccalon cnasabah. cKebiasaan capakah 

ccalon cnasabah chidup cberfoya-foya, cseka cminum cyang cmemabukkan 

catau csuka cberjudi c(Nurnasrina, 2018, p. 127). 

2) Capital 

Capital cadalah cjumlah cdana/modal csendiri cyang cdimiliki coleh 

ccalon cmudharib. cSemakin cbesar cmodal csendiri cdalam cperusahaan, ctentu 

csemakin ctinggi ckesungguhan ccalon cdebitur cmenjalankan cusahanya cdan 

cbank cakan cmerasa clebih cyakin cmemberikan cpembiayaan. cKemampuan 

cmodal csendiri cjuga cdiperlukan cbank csebagai calat ckesungguhan cdan 

ctanggung cjawab cdebitur cdalam cmenjalankan cusahanya ckarena cikut 

cmenanggung cresiko cterhadap cgagalnya cusaha.Dalam cpraktik, ckemapuan 

ccapital cini cdimanifestasikan cdalam cbentuk ckewajiban cuntuk 

cmenyediakan cself cfinancing, cyang csebaiknya cjumlahnya clebih cbesar cdari 

cpada ckredit cyang cdimintakan ckepada cbank.Bentuk cself cfinancing cini 

ctidak cselalu charus cberupa cuang ctunai, cnamun cjuga cdalam cbentuk cbarang 

cmodal cseperti ctanah, cbangunan, cdan cmesin-mesin(Adrianto, 2019, pp. 

320-321). 
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Untuk cmengetahui ccapital, cbank cdapat cmenggunakan cbeberapa 

ccara cantara clain: 

a. Laporan ckeuangan ccalon cnasabah c 

Laporan ckeuangan ccalon cnasabah cdijadikan cuntuk cmenilai 

ctingkat cdeb cto cequity cratio.Calon cnasabah cdianggap ckuat capabila 

cnominal cmodal csendiri ccukup cbesar. 

b. Uang cmuka 

Ketika ccalon cnasabah cadalah cperorangan cmaka canalisis 

ccapital cadalah csejumlah cuang cmuka cyang cdibayarkan ckepada 

cpengembang coleh ccalon cnasabah. cSemakin cbesar cuang cmuka, 

csemakin ctinggi ckredibilitas cbank cmenilai ctingkat ckelancaran 

cpengembalian. 

3) Capacity 

Capacity cadalah canalisis cyang cdigunakan cuntuk cmelihat 

ckemampuan ccalon cnasabah cdalam cmenjalankan cusahanya cdan 

cmembayarkan cpinjamannya.Kemampuan cini cdapat cdilihat cdari 

cpenghasilan cpribadi cuntuk cpembiayaan ckonsumtif cdan cmelalui cusaha 

cyang cdibiayai cuntuk cpembiayaan cperdagangan catau cproduktif. 

cKemampuan cini cpenting cuntuk cdinilai cagar cbank ctidak cmengalami 

ckerugian c(Hasan, 2017, p. 28) 

Pengukuran ccapacity ctersebut cdapat cdilakukan cmelalui cberbagai 

cpendekatan csebagai cberikut: 

a) Pendekatan chistoris, cyaitu cmenilai cpast cperformance, capakah 

cmenunjukkan cperkembangan cdari cwaktu cke cwaktu. 

b) Pendekatan cfinancial, cyaitu cmenilai clatar cbelakang cpendidikan cpara 

cpengurus. cHal cini csangat cpenting cuntuk cperusahaan-perusahaan cyang 

cmenghendaki ckeahlian cteknologi ctinggi catau cperusahaan cyang 

cmemerlukan cprofesionalisme ctinggi cseperti crumah csakit, cbiro 

ckonsultan, cdan clain-lain. 
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c) Pendekatan cyuridis, cyaitu csecara cyuridis capakah ccalon cdebitur 

cmempunyai ckapasitas cuntuk cmewakili cbadan cusah cyang cdiwakiliya 

cuntuk cmengedakan cperjanjian ckredit cdengan cbank. 

d) Pendekatan cmanajerial, cyaitu cmenilai csejauh cmana ckemampuan cdan 

cketerampilan cnasabah cmelakukan cfungsi-fungsi cmanajemen cdalam 

cmemimpin cperusahaan. 

e) Pendekatan cteknis, cyaitu cuntuk cmenilai csejauh cmana ckemampuan 

ccalon cdebitur cmengelola cfaktor-faktor cproduksi cseperti ctenaga ckerja, 

csumber cbahan cbaku, cperalatan-peralatan/mesin-mesin, cadministrasi 

cdan ckeuangan, cindustrial crelation, csampai cpada ckemampuan cmerebut 

cpasar c(Adrianto, 2019, p. 322). 

4) Colleteral 

Colleteral cadalah cagunan catau cjaminan cyang cdiberikan coleh 

cnasabah ckepada cbank catas cpembiayaan cyang cdiajukan. cHal cini cpenting 

cdilakukan ckarena cbank ctidak cakan cmembiayai cpembiayaan ctersebut 

c100%, cartinya charus cada cmodal cdari cnasabah ctersebut. cTujuannya cjika 

cnasabah cjuga cikut cmemiliki cmodal cyang cditanamkan cdalam ckegiatan 

ctersebut, cmaka cnasabah cjuga cakan cmerasa cmemiliki csehingga cakan 

ctermotivasi cuntuk cbekerja csungguh-sungguh cagar cusaha ctersebut 

cberhasil, csehingga cmampu cuntuk cmembayar ckewajiban cpinjamannya 

c(Hasan, 2017, p. 31). 

5) Condition cof cEconomy 

 Melihat ckondisis cekonomi csecara cumum cserta ckondisi cpada 

csektor cusaha csi cpeminta ckredit, cdengan ccara cmelihat ckeadaan cekonomi 

cyang cakan cmempengaruhi cperkembangan cusaha ccalon cpeminjam, 

cperbandingannya cdengan cusaha cjenis clainnya cdi cdaerah cdan clokasi 

clingkungannya, ckeadaan cpemasaran cdari chasil cusaha ccalon cpeminjam, 

cprospek cusaha cdimasa cyang cakan cdatang cuntuk ckemungkinan cbantuan 

ckredit, ckebijakan cpemerintah cyang cmempengaruhi cterhadap cprospek 

cindustry cdimana cperusahaan cpemohon ckredit ctermasuk cdi cdalamnya. c 
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Dari ckelima cprinsip cdiatas cyang cpaling cperlu cmendapat cperhatian 

cAccount cofficer cadalah ccharacter.Apabila cprinsip cini ctidak cterpenuhi, 

cprinsip clainnya ctidak cberarti. cDengankata clain cpermohonan cditolak. 

 

2. Agunan/Jaminan 

a. Pengertian cAgunan/Jaminan 

Agunan/jaminan cadalah cbarang cmilik cdebitur catau cpihak cketiga cyang 

cdiikat csebagai calat cpembayaran capabila cpihak cketiga cwanprestasi.Agunan 

cdalam carti cluas cbukan chanya cbenda cyang cdijaminkan, ctetapi cjuga chal-hal 

clain cseperti ckelangsungan cusaha cdebitur. cUntuk cjaminanan cjenis cini, 

cdiperlukan ckemampuan canalisis cdari cofficer cpembiayaan cuntuk 

cmenganalisa ccircle clive cusaha cdebitur cserta cpenambahan ckeyakinan catas 

ckemampuan cdebitur cuntuk cmengembalikan cpembiayaan cyang ctelah 

cdiberikan cberdasarkan cprinsip-prinsip csyariah. 

Agunan/jaminan cdalam cpembiayaan cmemiliki cdua cfungsi.Yang 

cpertama cadalah cuntuk cmelunasi chutang cjika cterjadi cwanprestasi cpihak 

cketiga, cyaitu cmencairkan catau cmenjual cjaminan.Kedua, cmerupakan 

cindicator cyang cmenentukan chasil cpelaksanaan cfungsi cpertama catau 

cbesarnya cpembiyaan cyang charus cdiberikan ckepada cdebitur.Pemberian 

cjumlah cpembiyaan ctidak cboleh cmelebihi cdari charta cyang cdijaminkan 

c(Kartika, 2016, pp. 232-233). 

Istilah cjaminan citu cberasal cdari ckata c“jamin” cyang cberarti c“tanggung”, 

csehingga cjaminan cdapat cdiartikan csebagai ctanggungan. cMenurut cPasal c2 

cAyat c(1) cSurat cKeputusan cDireksi cBank cIndonesia cNo. c23/69/KEP/DIR 

ctanggal c28 cFebruari c1991 ctentang cjaminan cpemberian ckredit cdikemukakan 

cbahwa cjaminan cadalah csuatu ckeyakinan cbank catas ckesanggupan cdebitur 

cuntuk cmelunasi ckredit csesuai cdengan cperjanjian. c 

Dalam cKitab cUndang-Undang cHukum cPerdata cIndonesia cmemang 

ctidak csecara ctegas cmerumuskan ctentang capa cyang cdimaksud cdengan 

cjaminan. cNamun cdari cketentuan cPasal c1131 cdan cPasal c1132 cKUH cPerdata 

cdapat cdiketahui carti cdari cjaminan ctersebut cyang cmana cdidalamnya 
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cmenyatakan cbahwa, c“Segala ckebendaan csi cberutang c(debitur), cbaik cyang 

cbergerak cmaupun cyang ctidak cbergerak, cbaik cyang csudah cada cataupun cyang 

cbaru cakanada cdikemudian chari, cmenjadi cjaminan csuatu csegala cperikatan 

cpribadi cdebitir ctersebut”. cPasal c1131 cKUH cPerdata ctersebut cmengandung 

casas cbahwa csetiap corang cbertanggung cjawab cterhadap cutangnya, ctanggung 

cjawab cyang cmana cberupa cpenyediaan ckekayaannya cbaik cbenda cbergerak 

cmaupun cbenda cyang ctidak cbergerak, cjika cperlu cdijual cuntuk cmelunasi cutang-

utangnya(Jadidah, 2021, p. 66). 

Pembiayaan cyang cdiberikan coleh cbank cbanyak cmengandung cresiko, 

csehingga cbank cdalm cpelaksanaannya charus cmemperhatikan casas-asas 

ckehati-hatian cdalm cpembiayaan.Guna cmengurangi cresiko ckerugian cdalm 

cpemberian cpembiayaan cmaka cdiperlukan cjaminan cinilah cyang charus 

cdiperhatikan coleh cbank. cMaka ckeberadaan cjaminan cdiatur cdalam cpasal c8 

cUU cPerbankan c1992 cditentukan cbahwa: 

“Dalam cmemberikan ckredit, cbank cumum cwajib cmempunyai 

ckeyakinan catas ckemampuan cdan ckesanggupan cdebitur cuntuk 

cmelunasi chutangnya csesuai cyang cdiperjanjikan” 

 

Dalam cUndang-Undang cNo c21 cTahun c2008 ctentang cperbankan 

csayriah cdigunakan cistilah canggunan cuntuk cmemaknai csuatu cjaminan., 

cbaikberupa cbenda cbergerak cmeupun cbenda ctidak cbergerak cyang cdiserahkan 

coleh cpemilik canggunan ckepada cbank, cdalam crangka cpemberian cfasilitas 

cpembiayaan cberdasarkan cprinsip csyariah. cJaminan cdalam chukum cpositif 

cmempunyai ckedudukan csebagai cpemberi ckepastian chukum ckepada ckreditur 

catas cpengambialan cmodal/pinjmam/kredit cyang cia cberikan ckepada cdebitur, 

cdalam carti cbahwa cbarang cjaminan csetiap cwaktu ctersedia cuntuk cdieksekusi, 

cbila cperlu cdapat cdiuangkan cuntuk cmelunasi chutang cdebitur. cNilai cjamianan 

charus clebih ctinggi cdari cjumlah cmodal/pinjaman/kredit, cdengan charapan 

cketika cterjadi cwanprestasi catau ckredit cmacet cmaka cjamianan citu cdapat 

cmenutup cpinjamam cyang ckreditur cberikan(Afrianty, 2018, p. 93). 

Simpulan cyang cdapat cdiambil cdari cbeberapa cpengertian cjaminan 

cdiatas cadalah csuatu caset catau cbarang cberharga cmilik cnasabah cyang 
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cditawarkan csebagai cjaminan catau cdititipkan ckepada cpemberi cpinjaman 

csebagai ctanggungan catau cjaminan catas cpinjaman cyang cditerima cjika cnasabah 

ctidak cdapat cmembayar ckembali cpinjamam ctersebut. 

b. Dasar cHukum cAgunan c/ cJaminan 

Adapun cdasar chukum cyang cmengatur ctentang cagunan cdiataranya: 

1) Jaminana cdiperlukan cuntuk cmeminimalisir cresiko ckerugian pada bank 

dan untuk memastikan kemampuan nasabah untuk menanggung 

pelunasan utang yang diberikan oleh bank. Sebagaimana yang telah 

Allah firmankan dalam Q.S Al- Bagarah ayat 283 sebagai berikut: 

    
   

  
    

  
  

  
    

  
   

  
    
   
    

 

Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. dan barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka 

Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan “barang tanggungan 

yang dipegang (oleh yang berpiutang)”.Dalam dunia financial, barang 

tanggungan biasa dikenal sebagai jaminan (collateral) atau objek 

pegadaian. 
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2) As-Sunnah/Hadist 

a) Hadist cAisyah cra. cyang cdiriwayatkan coleh cImam cMuslim, cyang 

cberbunyi: c“Telah cdiriwayatkan ckepada ckami cIshaq cbin cIbrahim cAl-

Hanzhali cdan cAli cbin cKhasyramberkata: ckeduanya cmenggambarkanj 

ckepada cKamilsa cbin cYunus cbin cAmasy cdari cIbrahim cdari cAswad cdari 

cAisyah cberkata: cbahwasanya cRasulullah cSAW cmembeli cmakanan 

cdari cseorang cYahudi cdengan cmenggadaikan cbaju cbesinya. c(HR. 

cMuslim) 

b) Hadist cdari cAnas cbin cMalik cra. cyang cdiriwayatkan coleh cIbnu cMajah 

cyang cberbunyi: cTelah cmeriwayatkan ckepada ckami cNash cbin cAli cAl-

Jadhami, cayahku ctelah cmeriwayatkan ckepadaku, cmeriwayatkan 

ckepada ckami cHisyam cbin cQataqah cdari cAnas cberkata: cSungguh 

cRasulullah cSAW cmenggadaikan cbaju cbesinya ckepada cseorang 

cYahudi cdi cMadinah cdan cmenukarnya cdengan cgandum cuntuk 

ckeluarganya. c(HR. cIbnu cMajah)(Jadidiah, 2021, p. 73). 

3) DSN-MUI 

Jaminan cdalam cpraktik clembaga ckeuangan csyariah cberlandaskan 

cpada cFatwa cdsn cNo c68/DSN-MUI/III/2008 ctentang cRahn cTanjily 

cdiperolehkan cadanya cjaminan cbarang. cDalam cperkembangannya, cFatwa 

cDSN cNo. c92/DSN-MUI/IV/2014 ctentang cpembiayaan cdisertai cRahn 

cmenegaskan cadanya ckebolehan cpenggunaan cagunan cpada 

cpembiyaan/penyaluran cdana cpada clembaga ckeuangan csyariah. cKetika 

cmuncul cperdebatan capakah cboleh catau ctidak cagunan cdigunakan csebagai 

csalah csatu cdasar cpertimbangan cpembiayaan catau chutang cdalm cbank 

csyariah, cbahkan ctelah cmenjadi chal cyang cpaling cdiwajibkan cbagi cnasabah 

cpenerima cfasilitas cbank csyariah c(meskipun chal cini cmenjadi cperdebatan 

cadanya cagunan cdalm cpembiayaan cmudharabah cdan cmusyarakah, cyang 

cdianggap ctidak cmengharuskan cadanya cjaminan), cmaka cpada cdasarnya 

cDSN cMUI csebagai csole cinterpretor cof cIslamic ceconomy cdi cIndonesia csaat 
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cini ctelah cmenafsirkan ckebolehan cpraktik ctersebut cberdasarkan ckedua 

cfatwa cyang cdikeluarkan(Fitriani, 2017, p. 144). 

4) Dalam cUndang-Undang cDasar cRI 

Agunan cdalam cterminologi chukum cperbankan cdidefenisikan 

cdalam cPasal c1 cangka c23 c c cUU cNo.10 cTahun c1998 ctentang cPerbankan 

csebagai csuatu cjaminan ctambahan cyang cdi cserahkan cnasabah c(debitur) 

ckepada cbank c(kreditur) cdalam crangka cpemberian cfasilitas ckredit catau 

cpembiayaan cberdasarkan cprinsip csyariah. cSedangkan cPasal c1 cAngka c26 

cUU cNo. c21 cTahun c2008 ctentang cperbankan csyariah cmenyebutkan 

cagunan cmerupakan cjaminan ctambahan, cbaik cberupa cbenda cbergerak 

cmaupun cbenda ctidak cbergerak cyang cdiserahkan coleh cpemilik cagunan 

ckepada cbank csyariah cguna cmenjamin cpelunasan cguna cmenjamin 

cpelunasan ckewajiban cnasabah cpenerima cfasilitas. 

Kedua caturan ctersebut cdengan ctegas cmenyebutkan cagunan csebagai 

cjaminan ctambahan, cmaka cmenurut cWangsawidjaja csecara ca ccontrario 

cjika cada cjamianan ctambahan, ctentulah cada cjamianan cpokok.Jika cmelihat 

cterminologi chukum cyang cada cdalam cUU cNo. c21 cTahun c2008, cjaminan 

cpokok cpada cdasarnya ctidak cdisebutkan csecara cjelas. cNamun cjika cmerujuk 

cpada cistilah cjaminan catau cagunan cdalam cpraktik cperbankan cyang 

cdikemukakan coleh cA. cWangsiwidjaja, cbahwa cistilah cini cmuncul cdari cSK 

cNo. c23/69/KEP/DIR ctanggal c28 cFebruari c1991 ctentang cjaminan 

cpemberian ckredit cdan cSE cNo. c23/6/UKU ctanggal c28 cFebruari c1991 

ctentang cjaminan cpemberian ckredit. cPasal c1 churuf cb cdan cc cSK cNo. 

c23/69/KEP/DIR cyang cmenyebutkan: cJaminan cpemberian ckredit cadalah 

ckeyakinan cbank catas ckesanggupan cdebitur cuntuk cmelunasi ckredit csesuai 

cyang cdiperjanjikan. cAgunan cadalah cjaminan cmaterial, csurat cberharga, 

cgaransi cresiko cyang cdisediakan coleh cdebitur cuntuk cmenanggung 

cpembayaran ckembali csuatu ckredit, capabila cdebitur ctidak cmelunasi ckredit 

csesuai cdengan cyang cdiperjanjikan(Fitriani, 2017, pp. 137-138). 

 

c. Fungsi cAgunan/Jaminan 
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Fungsi cjaminan csecara csecara cyuridis cadalah ckepastian crealisasisuatu 

cprestasi cdalam csuatu cperjanjian, catau cdalam ckonteks cini cyaitu cmemberikan 

ckepastian chukum cbagi cpihak cbank catas cpelunasan ckewajiban cnasabah 

cpenerima cfasilitas cpembiayaan.Jaminan cpembiayaan cberupa cwatak 

c(character), ckemampuan c(capacity), cmodal c(capital), cdan cprospek cusaha 

c(condition cof ceconomy) cyang cdimiliki cnasabah cpembiayaan cmerupakan 

cjaminan cimmateriil cyang cberfungsi csebagai cfirs cway cout.Dengan cjaminan 

cimmaterial ctersebut cdiharapkan cnasabah cdapat cmengelola cusahanya cdengan 

cbaik csehingga cmemperoleh cpendapatan c(revenue) cguna cmelunasi 

cpembiayaan csesuai cyang cdiperjanjikan. 

Adapun cjaminan cpembiayaan cberupa cagunan cbersifat ckebendaan 

c(materiil) cberfungsi csebagai csecond cway cout, cyang cdilaksanakan cdengan 

ccara cpenjualan catau ceksekusi cagunan capabila cnasabah cgagal cmemenuhi 

ckewajiban cmelalui cfirst cway cout. cSelain csebagia cjaminan catas cpelunasan 

cpembiayaan cyang cdiberikan coleh cbank csyariah, cfungsi cagunan cpembiayaan 

clebih cluas clagi cadalah csebagai cpendorong cmotivasi cnasabah cpembiayaan 

cdalam cmelunasi ckewajiban cdan csebagai cpemenuhan cperaturan cdalam 

cpencairan cpembiayaan(Nurbaedah, 2021, p. 25). 

d. Jenis- cJenisAgunan/Jaminan 

Menurut cM. cKhoidin, cjenis cjeminan cterbagi catas cdua cgolongan cyaitu: 

1. Jaminan ckebendaan 

Jaminan ckebendaan cadalah cjaminan cyang cmempunyai chubungan 

clangsung cdengan cbenda ctertentu cmilik cdebitur.Kreditur cpemegang 

cjaminan cini cmempunyai chak ckebendaan c(zakelijke crecht) cdengan ccirri-

ciri cdapat cdipertahankan cdari csiapa cpun c(droit cde csuite, czaakgevolg) cdan 

csenantiasa cmengikuti cbendanya.Jaminan cyang cbersifat ckebenaan cdapat 

cdiperalihkan.Pemegang cjaminan ckebendaan cmempunyai ckedudukan 

cprioritas, cartinya cyang clebih cdahulu cterjadi cdiutamakan cpemenuhannya 

c(kreditur cpreference).Yang ctermasuk cdalm cjenis cjaminan cini cadalah chak 

ctanggungan catas ctanah, chipotik, ccreditverband, cgadai cdan cfidusia. 
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Jaminan ckebendaan cini cterdiri cdari cjaminan ckebendaan catas cbenda 

cberwujud c(lijvhamelijke, cmateriele, ctangible)yang cmeliputi cbenda-

benda cbaik cbergerak cataupun ctidak cbergerak cyang cterlihat cwujudnya 

csecara cnyata. cSedangkan ckebendaan catas cbenda ctidak cberwujud 

c(onlichamelijke, cimmaterial, cintangible) ctertuju cpada cbenda-benda cyang 

ctidak cterlihat cwujudnya csecara cnyata, cnamun cada cdan cdiakui coleh 

cundang-undang.Misalnya cpiutang catau chak ctagih, cobligasi, cdan csurat-

surat cberharga clainnya. 

2. Jaminan cperorangan 

Jaminan cperorangan cadalah cjaminan cyang cmenimbulkan 

chubungan clangsung cterhadap cperorangan ctertentu.Hak cyang cdimiliki 

coleh ckreditur cbersifat crelative cyakni cberupa chak cperorangan 

c(persoonlijke crech).Jaminan cini chanya cdapat cdipertahankan cterhadap 

cdebitur c(perorangan) ctertentu cdan cterhadap ckekayaan cdebitur 

cumumnya.Sifat cdari cjamianan cperorangan cadalah cmempunyai casas 

ckesamaan ckedudukan cdiantara cpara ckreditur, csehingga ctidak cdibedakan 

cmana cpiutang cyang clebih cdahulu cterjadi cdengan cyang cbelakangan.Jadi, 

cpemenuhan cpiutangnya cmemperhatikan casas ckesamaan ckedudukan 

cdiantara cpara ckreditur c(konkurensi)(Ibrahim, 2020, p. 209). 

Hubungan chukum cantara cperusahaan cpembiayaan cdengan ckonsumen 

csebagai cnasabahnya cadalah chubungan chukum cperjanjian catau chukum 

ckontrak, cyang cmepunyai ckesamaan cprinsip-prinsipnya cdengan cperjanjian 

ckredit cbank cyaitu: 

1) Jaminan cutama 

Jaminan cutama cadalah ckepercayaan cdari cperusahaan cpembiayaan 

ckonsumen c(kreditur) ckepada ckonsumen c(debitur), cbahwa cpihak 

ckonsumen cdapat cdipercaya cdan csanggup cmembayar csecara cberkala catau 

cangsuran csampai clunas catas cpembiayaan cyang ctelah cditerimanya.Disini, 

cperusahaan cpembiayaan ckonsumen cyang cmenerapkan cprinsip-prinsip 

cumum cyang cberlaku cdalam cperkreditan, cyakni c5C cof ccredit, cyaitu 

cCollateral, cCapacity, cCharacter, cCapital, cCondition cof ceconomy. 
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2) Jaminan cpokok 

Untuk clebih cmengamankan cdana cyang ctelah cdiberikan ckepada 

ckonsumen, cperusahaan cpembiayaan ckonsumen cbiasa cmeminta cjaminan 

cpokok cyaituberupa cbarang cyang cdibeli cdengan cdana cdari cperusahaan 

cpembiayaan ckonsumen. cJika cdana cdari cperusahaan cpembiayaan 

ckonsumen cdigunakan cuntuk cmembeli cmobil, cmaka cmobil cyang 

cbersangkutan cmenjadi cjaminan cpokoknya. 

3) Jaminan ctambahan c 

Dalam cpraktik cperusahaan cpembiayaan ckonsumen cmeminta 

cjaminan ctambahan catas ctransaksi cpembiayaan ckonsumen. cBiasanya 

cjaminan ctambahan cterhadap ctransaksi cpembiayaan ckonsumen cseperti 

cberupa cpengakuan cutang c(promissory cnotes) catau ckuasa cmenjual cbarang, 

cdan cassignment cof cproceed c(cessie) cdari casuransi(Kasim, 2016, p. 95). 

e. Syarat cdan cManfaat cBarang cAgunan/Jaminan 

Pada cprinsipnya ctidak csemua cagunan cdapat cdiberikan csebagai cagunan 

ckepada cbank catau clembaga ckeuangan cbukan cbank, ctetapi cyang cdapat 

cdijaminkan cadalah cyang cmemenuhi csyarat-syarat ctertentu. cSyarat-syarat 

cbendan cagunan/jaminan cyang cbaik cadalah: 

1) Dapat csecara cmudah cmembantu cperolehan ckredit citu coleh cpihak cyang 

cmemerlukan. 

2) Tidak cmelemahnya cpotensi c(kekuatan) csi cpencari ckredit cuntuk 

cmelakukan catau cmeneruskan cusahanya. 

3) Memberikan ckepastiankepada csi ckreditur, cdalam carti cbahwa cbarang 

cjaminan csetiap cwaktu ctersedia cuntuk cdieksekusi, cbila cperlu cdapat cmudah 

cdiuangkan cuntuk cmelunasi chutangnya csi cpenerima c(pengambil) ckredit. 

Jaminan cmempunyai ckedudukan cdan cmanfaat cyang csangat cpenting 

cdalam cmenunjang cpembangunan cekonomi.Karena ckeberadaan clembaga cini 

cdapat cmemberikan ckeuntungan cbagi ckreditur cdan cdebitur. cManfaat cbagi 

ckreditur cadalah: 

1) Terwujudnya ckeamanan cterhadap ctransaksi cdagang cyang cditutup. 
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2) Memberikan ckepastian chukum cbagi ckreditur. 

Bagi cdebitur cdengan cadanya cagunan cdapat cmemperoleh ckredit cdari 

cbank catau clembaga ckeuangan cnon cbank cdan ctidak ctertarik cuntuk 

cmengembangkan cusahanya. cKeaman cmodal cberarti cbahwa ckredit catau 

cmodal cyang cdiberikan ckreditur ckepada cdebitur ctidak ctakut catau ckhawatir 

cbahwa cpembiayaan ctidak cakan cdilunasi. cMemberikan ckepastian chukum 

cberarti cmemberikan crasa caman ckepada ckreditur cdan cdebitur.Kepastian cbagi 

ckreditur cadalah ckepastian cmenerimapembayaran ckembali cpokok cdan cbunga 

cdari cdebitur.Bagi cdebitur citu cadalah ckepastian cpelunasan cpokok cjaminan 

cdan cbunga cyang cditetapkan.Jika cdebitur ctidak cmampu cmembeyar ckembali 

cpokok cdan cbunganya, cbank catau cpemilik cmodal cdapat cmelakukan ceksekusi 

cterhadap cbenda cjaminan(Salim, 2016, pp. 27-29). 

f. Penilaian cJaminan/Appraisal cJaminan 

Jaminan cyang cdiberikan cselanjutnya cperlu cdilakukan cappraisal cguna 

cmengetahui cseberapa cnilai charta cyang cdijaminkan. cPenilaian catau cappraisal 

cdidefenisiskan csebagai cproses cmenghitung cdan cmengestimasi cnilai charta 

cjaminan. cProses cdalam cmemberikan cestimasi cdidasarkan cpada cnilai 

cekonomis csuatu charta cjaminan cbaik cyang cberbentuk cproperty cberdasarkan 

cprinsip canalisa cfakta-fakta cobjektif cdan crelevan cdengan cmenggunakan 

cmetode cyang cberlaku. 

Kedudukan cjaminan cbagi cpembiayaan cmemiliki ckarakteristik ckhusus. 

cTidak csemua cbenda catau charta cdapat cdijadikan cjaminan ckredit, cmelainkan 

charus cmemenuhi cunsure cMASTS cyaitu: 

1) Marketability cyakni cadanya cpasar cyang ccukup cluas cbagi cjaminan 

csehingga ctidak csampai cmelakukan cbanting charga. 

2) Ascertainably cof cvalue cyakni cjaminan charus cmemiliki cstandar charga. 

3) Stability cof cvalue cyakni charta cyang cdijadikan cjaminan cstabil cdalam charga 

catau ctidak cmenurun cnilainya. 

4) Transfertability cyaitu charta cyang cdijaminkan cmudah cdipindah 

ctangankan cbaik csecara cfisik cmaupun cyuridis. 
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5) Secured cyakni cbarang cyang cdijaminkan cdapat cdilakukan cpengikatan 

csecara cyuridis cformal csesuai cdengan chukum cdan cperundang-undangan 

cyang cberlaku capabila cterjadi cwanprestasi c(Basri, 2018, p. 14) 

g. Pengikatan cAgunan/Jaminan 

Salah csatu csyarat cdiprosesnya cpermohonan cpembiayaan cadalah 

cmasalah cjaminan.Jaminan cmenjadi csalah csatu cpenilai cyang csangat 

cmenentukan cdisetujuinya cpenilaian ctersebut. cNilai cjaminan cakan 

cmempengaruhi cbesaran cplafond cpembiayaan cyang cbisa cdibiayai. cMasing-

masing cperbankan cmemiliki cstandar cpenilaian cyang cberbeda cterhadap 

cjaminan, cnamun csecara cumum cnilai cjaminan charus clebih ctinggi cdari cnilai 

cpembiayaan.Ini cdilakukan cuntuk cmenghindari cbank cdari cresiko ckerugian 

cyang cdisebabkan coleh ckredit cmacet cyang ctidak cbisa cditagih, csehingga 

cjaminan cbisa cmenutupi ckerugian cbank. 

Karena cbegitu cpentingnya cperan cjaminan, cmaka cjaminan cperlu cdiikat 

cdalam cbentuk cpengikatan cagunan.Pengikatan cagunan cbersifat cpengikatan 

cbawah ctangan cdan cpengikatan cdalam cbentuk cnotaril. cPengikatan cbawah 

ctangan cberarti cproses cpenandatanganan cakad cdilakukan cantara cbank cdengan 

cnasabah, csedangkan cpengikatan cnotaril c cadalah cproses cpengikatan cantara 

cbank cdengan cnasabah cdilakukan cdihadapan cnotaris. cDari ckedua cbentuk 

cpengikatan cagunan, cbank cmemakainya csesuai cbesaran cpembiayaan, cjiak 

cpembiayaannya ctergolong cbesar cmaka cbank cakan cmenggunakan 

cpengikatan cnotaril, csedangkan cpembiayaan cyang cbersifat cmikro, cbank clebih 

cbanyak cmenggunakan cpengikatan cbawah ctangan. 

Pengikatan cbawah ctangan cdan cnotaril csebetulnya champir csama, ctapi 

cberbeda cdalam csegi ckekuatan chukum. cJika cterjadi cpenyangkalan cpada 

cpengikatan cbawah ctangan c, cbank charus cmembuktikan cbahwa cnasabah 

cbenar-benar csudah cmelakukan cpenandatanganan cterhadap cakad cyang 

cdimaksud. cSedangkan cpada cnotaril, cnasabah cyang charus cmembuktikannya. 

cMaka cbaik cpengikatan cbawah ctangan cmaupun cnotaril, csemua cberkas 

cperjanjian cpembiayaan cdipastikan csudah cditandatangani coleh ckedua cbelah 
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cpihak cdan cmasing-masing cpihak cmesti cmemegangnya csatu cpersatu, 

ckemudian cdisimpan csecara caman. 

Sementara citu cpelaksanaan cpengikatan cjaminan cdilakukan cbersamaan 

cdengan cpelaksanaan cperjanjian cpembiayaan c(akad cpembiayaan). cPihak 

cyang cterlibat cdalam cproses cpengikatan cjaminan cadlah cAO/staf 

cfinancing/staf clegal c(sesuai cdengan csurat ckuasa cpenandatanganan cakad 

cpembiayaan cyang ctelah cdiberikan ckepada cmasing-masingpejabat ctersebut) 

cdan cseluruh cpihak cpemilik cjaminan c(nasabah) ctermasuk cpenjamin, cberikut 

cpasangan cpenjamin. 

Dalam chal ckepemilikan cjaminan, cbarang cjaminan cadlah cmilik ccalon 

cnasabah cyang cbersangkutan, catau cmilik canggota ckeluarga ccalon cnasabah. 

cJika cnama cyang ctertera cdalam cjaminan cbukan catas cnama cnasabah, ctapi cnama 

canggota ckeluarganya, cmaka cnama cyang ctertera cdalam cjaminan charus cikut 

ctanda ctangan cdalam cakad cperjanjian cpembiayaan, ctermasuk cahli cwaris cyang 

cmemiliki chak catas cjaminan ctersebut. cNamun cjika cpenjamin csesuai cnama 

cyang ctertera cpada cdokumen cjaminan ctelah cmeninggal cdunia, cmaka cwajib 

cdilengkapi cdengan csurat ckematian cdari ckelurahan csetempat c(sesuai cKTP) 

cdan csurat cketerangan cahli cwaris cdari ckecamatan csetempat c(sesuai 

cKTP)(Nurnasrina, 2018, pp. 152-153). 

 

3. Pembiayaan 

a. Defenisi Pembiayaan  

Kata pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berartipengeluaran 

dana untuk keperluan sesuatu. Sedangkan pembiayaan adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  

Pengertian lain dari pembiayaan adalah pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. 

Pembiayaan juga berarti kepercayaan (trust), maksudnya bank atau 
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lembaga keuangan syariah menaruh kepercayaan kepada seseorang atau 

perusahaan untuk melaksanakan amanah yang diberikan berupa 

pemberian dana dan mengelolanya dengan benar, adil dan disertai ikatan 

dan syarat-syarat yang jelas dan saling menguntungkan kedua belah 

pihak. Hal ini mengacu pada firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat 

An-Nisa’ ayat 29 : 

  
   
  

   
    
    

     
      

 
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalahMaha 

Penyayang kepadamu. 
 

Pengertian lain, pembiayaan adalah salah satu jenis kegiatan usaha 

atau tugas pokok bank syariah, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana 

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan devisit unit. 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah atau UUS 

(unit usaha syariah) dan pihak lain (nasabah penerima fasilitas) yang 

mewajibkan cpihak clain cyang cdibiayai catau cdiberi cfasilitas cdana cuntuk 

cmengembalikan cdana ctersebut csetelah cjangka cwaktu ctertentu cdengan 

cimbalan cujrah, ctanpa cimbalan, catau cbagi chasil. 

Berdasarkan cpengertian cpembiayaan cdiatas, cpenyaluran cdana cyang 

cdilakukan cbank csyariah catau clembaga ckeuangna csyariah charus cdilakukan 

cberdasarkan cprinsip-prinsip csyariah. cMenurut cUU cNo. c21 cTahun c2008 

ctentang cperbankan csyariah cpasal c1 cayat c12 cmenyatakan cbahwa cprinsip 

csyariah cadalah cprinsip chukum cIslam cdalam ckegiatan cperbankan 

cberdasarkan cfatwa cyang cdikeluarkan coleh clembaga cyang cmemiliki 



26 
 

 
 

ckewenangan cdalam cpenetapan cfatwa cdibidang csyariah. cSelain cberdasarkan 

cprinsip csyariah, cperbankan csyariah cdan clembaga ckeuangan csyariah cjuga 

cberazaskan cprinsip cdemokrasi cekonomi cdan cprinsip ckehati-

hatian(Nurnasrina, 2018, pp. 1-2). cDalam cUU cNo. c21 cTahun c2008 

cdisebutkan cbahwa cpembiayaan cadalah cpenyediaan cdana catau ctagihan cyang 

cdipersamakan cdengan citu cberupa: 

1) Transaksi cbagi chasil cdalam cbentuk cmudharabah cdan cmusyarakah. 

2) Transaksi csewa-memyewa cdalam cbentuk cijarah catau csewa cbeli cdalam 

cbentuk cijarah cmuntahiya cbittamlik. 

3) Transaksi cjual cbeli cdalam cbentuk cpiutang cmurabahah, csalam, cdan 

cistishna. 

4) Transaksi cpinjam cmeminjam cdalam cbentuk cpiutang cqardh. 

5) Transaksi csew-menyewa cjasa cdalam cbentuk cijarah cuntuk ctransaksi 

cmultijasa cberdasarkan cpersetujuan catau ckesepakatan cantara cBank 

cSyariah catau cUUS cdan cpihak clain cyang cmewajibkan cpihak cyang cdibiayai 

cdan cdiberi cfasilitas cdana cuntuk cmengembalikan cdana ctersebut csetelah 

changka cwaktu ctertentu cdengan cimbalan cujrah, ctanpa cimbalan, catau cbagi 

chasil(Ilyas, Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah , 2019, p. 

127). 

b. Tujuan cdan cFungsi cPembiayaan c 

1) Tujuan cPembiayaan 

Tujuan cpembiayaan cberdasarkan cprinsip csyariah cadalah cuntuk 

cmeningkatkan ckesempatan ckerja cdan ckesejahteraan cekonomi csesuai 

cdengan cnilai-nilai cIslam.Pembiayaan ctersebut charus cdapat cdinikmati 

coleh csebanyak-banyaknya cpengusaha cyang cbergerak cdibidang cindustri, 

cpertanian cdan cperdagangan. cPembiayaan cditujukan cuntuk cmenunjang 

ckesempatan ckerja cdan cmenunjang cproduksi c cdan cdistribusi cbarang-

barang cdan cjasa-jasa cdalam crangka cmemenuhi ckebutuhan cdalam cnegri 

cmaupun cekspor. cMenurut cKasmir c(2002:106) ctujuan cpembiayaan cadalah 

csebagai cberikut: 
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a) Mencari ckeuntungan cdengan cmengharapkan csuatu cnilai ctambah catau 

cmenghasilkan claba cyang cdiinginkan. 

b) Membantu cpemerintah cdalam cupaya cpeningkatan cpembangunan 

csebagai csektor, cterutama csektor cusaha cyang cnyata. cUsaha 

cberkembang cakan cmeningkatkan cpenerimaan cpajak, cmemperluas 

clapangan ckerja, cmeningkatkan cjumlah cbarang cdan cjasa. cSehingga 

cdengan cini cpemerintah cakan cmendapatkan cdevisa cyang csemakin 

cmenguatkan csuatu cnegara citu csendiri. 

c) Membantu cusaha cnasabah. cPembiayaan cyang cdikucurkan clembaga 

ckeuangan cdiharapkan cdapat cmeningkatkan cusaha cdan cpendapat 

cmasyarakat cdalam crangka cmeningkatkan ctaraf chidup crakyat cbanyak c. 

cDalam chal cini cpihak clembaga ckeuangan cdapat cmenjadi csarana cbagi 

cpara cnasabah cuntuk cmendapatkan cmodal cyang cdiinginkan. 

Adapun cmenurut cVeithzal cRiva’I, ctujuan cpebiayaan cadalah: 

a) Profitability, cyaitu ctujuan cuntuk cmempeoleh chasil cdari cpembiayaan 

cberupa ckeuntungan cyang cdiraih. 

b) Safety, cyaitu ckeamanan cdari cfasilitas cpembiayaan cyang cdiberikan 

charus cbenar-benar cterjamin, csehingga ctujuan cprofitability cdapat 

cbenar-benar ctercapai ctanpa chambatan. 

Berdasarkan cfungsi cpembiayaan, ckeberadaan cbank csyariah cyang 

cmenjalankan cpembiayaan cberdasarkan cprinsip csyariah cbukan chanya 

cuntuk cmencari ckeuntungan cdan cmeramaikan cbisnis cperbankan cdi 

cIndonesia, ctetapi cjuga cuntuk cmenciptakan clingkungan cbisnis cyang caman 

cdiantaranya: 

a) Memberikan cpembiayaan cdengan cprinsip csyariah cyang cmenerapkan 

csistem cbagi chasil cyang ctidak cmemberatkan cdebitur. 

b) Membantu ckaum cdhuafa cyang ctidak ctersentuh coleh cbank 

ckonvensional.Karena ctidak cmampu cmemenuhi cpersyaratan cyang 

cditetapkan coleh cbank ckonvensional. 
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c) Membantu cmasyarakat cekonomi clemah cyang cselalu cdipermainkan 

coleh crentenir cdengan cmebantu cmelalui cpendanaan cuntuk cusaha cyang 

cdilakukan c(Nurnasrina, 2018, pp. 17-19). 

 Selain cmerumuskan ctujuan cpembiayaan, cpengelola cpembiayaan 

cjuga cdapat cmelakukan cbeberapa cpendekatan canalisis cpembiayaan 

cdiantaranya: 

a) Pendekatan cjaminan, cartinya cbank cdalam cmemberikan cpembiayaan 

cselalu cmemperhatikan ckuantitas cdan ckualitas cjaminan cyang cdimiliki 

coleh cpeminjam. 

b) Pendekatan ckarakter, cartinya cbank cmencermati csecara csungguh-

sungguh cterkait cdengan ckarakter cnasabah. 

c) Pendekatan ckemampuan cpelunasan, cartinya cbank cmenganalisis 

ckemampuan cnasabah cuntuk cmelunasi cjumlah cpembiayaan cyang ctelah 

cdiambil. 

d) Pendekatan cstudi ckelayakan, cArtinya cbank cmemperhatikan 

ckelayakan cusaha cyang cdijalankan coleh cnasabah cpeminjam. 

e) Pendekatan cfungsi-fungsi cbank, cartinya cbank c cmemperhatikan 

cfungsinya csebagai clembaga cintermediary ckeuangan, cyaitu cmengatur 

cmekanisme cdana cyang cdikumpulkan cdengan cdana cyang cdisalurkan 

c(Ilyas, Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah , 2019, pp. 

133-134). 

2) Fungsi cPembiayaan 

Pembiayaan cmempunyai cperanan cpenting cdalam 

cperekonomian.Secara cgaris cbesar cfungsi ckredit cdidalam cpereknomian, 

cperdagangan, cdan ckeuangan cdapat cdikemukakan csebagai cberikut: 

 

 

a) Meningkatkan cutility c(daya cguna) cdari cmodal/uang 

 Para cpengusaha cmenikmati cpembiayaan cdari cbank cuntuk 

cmemperluas/memperbesar cusahanya, cbaik cuntuk cmeningkatkan 
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cproduksi, cperdagangan, cmaupun cuntuk cusaha-usaha crehabilitasi c 

cataupun cusaha cpeningkatan cproduktivitas csecara cmenyeluruh. 

b) Meningkatkan cutility c(daya cguna) csuatu cbarang c 

Produsen cdengan cbantuan cpembiayaan cdari cbank cdapat 

cmemproduksi cbahan cjadi csehingga cutility cdari cbahan ctersebut 

cmeningkat.Sebagai ccontoh, cpeningkatan cutility ckelapa cmenjadi ckopra 

cdan cselanjutnya cdiolah cmenjadi cminyak ckelapa/minyak cgoreng, 

cpeningkatan cutility cpadi cmenjadi cberas, cbenang cmenjadi ctekstil cdan 

csebagainya. 

Produsen cdengan cbantuan cpembiayaan cdapat cmemindahkan 

cbarang cdari csuatu ctempat cyang ckegunaannya ckurang cketempat cyang 

clebih cbermanfaat.Pemindahan cbarang ctersebut ctidak cdapat cdiatasi 

coleh ckeuangan cdistributor csaja, ctetapi cmemerlukan cbantuan 

cpermodalan cdari cbank cberupa cpembiayaan. 

c) Meningkatkan cperedaran cdan clalu clintas cuang 

 Pembiayaan cyang cdisalurkan cmelalui crekening cKoran, 

cmendorong cpengusaha cuntuk cmenciptakan cpertambahan cperedaran 

cuang cgiral cdan csejenisnya cseperti ccek, cbilyet cgiro, cwesel, cpromes, cdan 

csebagainya. cPeredaran cuang ckartal cmaupun cgiral cakan clebih 

cberkembang ckarena ckredit cmemciptakan csuatu ckegairahan cberusaha. c 

Dengan cdemikian cpenggunaan cuang cyang cbertambah cbaik 

csecara ckualitatif, capalagi csecara ckuantitatif.Hal cini cselaras cdengan 

cpengertian cbank cselaku c“money ccreator”. cPenciptaan cuang citu cselain 

cdengan ccara csubstansi, cyaitu cpenukaran cuang ckartal cyang cdisimpan cdi 

cgiro cdengan cuang cgiral, cada cjuga cdengan ccara cexchange cof cclaim, 

cyaitu cbank cmemberikan ckredit cdalam cbentuk cgiral. 

 

 

d) Menimbulkan cgairah cberusaha cmasyarakat 

Manusia cadalah cmakhluk cyang cselalu cmelakukan ckegiatan 

cekonomi, cyaitu cselalu cberusaha cmemenuhi ckebutuhannya. cKegiatn 
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cusaha csesuai cdengan cdinamikanya cakan cselalu cmeningkat c, ctetapi 

cpeningkatan cusaha ctidak cselalu cdiimbangi cdengan cpeningkatan 

ckemampuan. cOleh ckarena citu, cmanusia cberusaha cdengan cberbagai 

cupaya cuntuk cmemenuhi ckekurangmampuannya. cKarena citu cpula 

cpengusaha cakan cselalu cmemerlukan cbank cuntuk cmemperoleh cbantuan 

cpermodalan cguna cpeningkatan cusahanya. c 

Bantuan ckredit cyang cditerima cpengusaha cdari cbank cini 

ckemudian cdigunakan cuntuk cmemperbesar cvolume cusaha cdan 

cproduktivitasnya. cDari csisi chukum cpermintaan cdan cpenawaran, cdalam 

csegala cmacam cdan cragam cusaha, cpermintaan cakan cterus cbertambah 

cjika cmasyarakat ctelah cmulai cmelakukan cpenawaran. cKemudian 

ctimbul cefek ckumulatif coleh csemakin cbesarnya cpermintaan csehingga 

csecara cberantai cmenimbulkan ckegairahan cyang cmeluas cdikalangan 

cmasyarakat cdan cmeningkatkan cproduktivitas. 

e) Alat cstabilitas c cekonomi 

Dalam ckeadaan cekonomi cyang ckurang csehat clangkah-langkah 

cstabilitas cpada cdasarnya cdiarahkan cpada cusaha-usaha cuntuk: 

1) Pengendalian cinflasi 

2) Peningkatan cekspor 

3) Rehabilitasi csarana 

4) Pemenuhan ckebutuhan-kebutuhan cpokok crakyat 

f) Jembatan cuntuk cpeningkatan cpendapatan cnasional 

 Pengusaha cyang cmemperoleh ckredit ctentu csaja cberusaha cuntuk 

cmeningkatkan cusahanya.Peningkatan cusaha cberarti cpeningkatan 

cprofit. cBila ckeuntungan cini csecara ckumulatif cdikembangkan clagi 

cdalam carti cdikembalikan cke cdalam cstruktur cpermodalan, cpeningkatan 

cakan cberlangsung cterus cmenerus. cDengan cearnings c(pendapatan) 

cyang cterus cmeningkat,berarti cpajak cperusahaan cpun cakan cterus 

cbertambah. cDilain cpihak, ckredit cyang cdisalurkan cuntuk cmerangsang 

cpertambahan ckegiatan cekspor cakan cmenghasilkan cpertambahan 

cdevisa cbagi cnegara. 
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 Apabila cpengusaha, cpemilik ctanah, cpemilik cmodal, cdan 

cburuh/karyawan cpendapatannya cmeningkat, cpendapatan cnegara 

cmelalui cpajak cjuga cakan cmeningkat, cpenghasilan cdevisa cbertambah, 

cdan cpenggunaan cdevisa cuntuk curusan ckonsumsi cberkurang, cjadi 

clangsung catau ctidak, cmelalui ckredit, cpendapatan cnasional cakan 

cbertambah. 

g) Sebagai calat cmeningkatkan chubungan cekonomi cinternasional 

 Bank csebagai clembaga ckredit ctidak csaja cbergerak cdidalam 

cnegeri, ctetapi cjuga cdidalam cnegeri.Negara-negara ckaya catau cyang 

ckuat cekonominya, cdemi cpersahabatan cantar cnegara, cbanyak 

cmemberikan cbantuan ckepada cnegara-negara cyang csedang 

cberkembang catau csedang cmembangun.Bantuan-bantuan ctersebut 

ctercermin cdalam cbentuk cbantuan ckredit cdengan csyarat-syarat cringan, 

cyaitu cbungan cyang crelative cmurah cdan cjangka cwaktu cpenggunaan 

cpanjang(Nurnasrina, 2018, p. 19). 

c. Jenis-Jenis cPembiayaan 

 Menurut csifat cpenggunaannya, cpembiayaan cdapat cdibagi cmenjadi: 

1. Pembiayaan cproduktif 

 Pembiayaan cproduktif cyaitu cpembiayaan cyang cdiajukan cuntuk 

cmemenuhi ckebutuhan cproduksi cdalam carti cluas, cyaitu cuntuk 

cpeningkatan cusaha, cbaik cusaha cproduksi, cperdagangan cmaupun 

cinvestasi. 

2. Pembiayaan ckonsumtif 

 Pembiayaan ckonsumtif cadalah cpembiayaan cyang cdigunakan cuntuk 

cmemenuhi ckebutuhan ckonsumsi, cyang cakan chabis cdigunakan cuntuk 

cdipakai cmemenuhi ckebutuhan. cPembiayaan ckonsumtif cdiperlukan coleh 

cpengguna cdana cuntuk cmemenuhi ckebutuhan ckonsumsi cdan cakan chabis 

cdipakai cuntuk cmemenuhi ckebutuhan ctersebut. cKebutuhan ctersebut 

cdapat cdibedakan catas ckebutuhan cprimer c(pokok) cdan ckebutuhan 

csekunder. 
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 Pembiayaan ckonsumsi cpada cbank csyariah clazim cdigunakan cuntuk 

cmemenuhi ckebutuhan csekunder.Adapun ckebutuhan cprimer cpada 

cumumnya ctidak cdapat cdipenuhi cdengan cpembiayaan ckomersial. 

cMenurut ckeperluannya, cpembiayaan cproduktif cdibagi cmenjadi: 

a) Pembiayaan cmodal ckerja, cyaitu cpembiyaan cuntuk cmemenuhi 

ckebutuhan: c(1) cpeningkatan cproduksi, cbaik csecara ckunalitatif cyaitu 

cpeningkatan ckualitas catau cmutu chasil cproduksi. c(2)Untuk ckeperluan 

cperdagangan catau cpeningkatan cutility cof cpalace cdari csuau cbarang. 

b) Pembiayaan cinvestasi, cyaitu cuntuk cmemenuhi ckebutuhan cbarang-

barang cmodal c(capital cgoods) cserta cfasilitas-fasilitas cyang cerat 

ckaitannya cdengan citu c(Ilyas, Analisis Sistem Pembiayaan Pada 

Perbankan Syariah, 2018, pp. 8-9). 

 

d. Akad-Akad cPembiayaan cBank cSyariah 

Pada cbank csyariah, cakad-akad cpembiayaan cterdiri catas: 

1) Murabahah 

Murabahah cmerupakan cakad cjual cbeli cantara ckedua cbelah cpihak 

cyaitu cbank csyariah csebagai cpenjual cdan cnasabah csebagai 

cpembeli.Dimana csi cpenjual charus cmemberitahukan ckepada cpembeli 

charga cproduk cyang cdibeli cserta cmenentukan cpada ctingkat ckeuntungan 

csebagai ctambahannya c(Nissa, 2022, p. 9).Contoh cpembelian cdengan 

cakad cmurabahah cyaitu: cpembiayaan cpemilikan crumah, cpembiayaan 

ckendaraan cbermotor, cpembiayaan cmodal ckerja, cpembiayaan cinvestasi 

cserta cpembiayaan cmultiguna. c 

2) Mudharabah 

Mudharabah cmerupakan cpembiayaan cyang cdiberikan coleh cbank 

csebesar c100% ckepada cnasabah cyang cakan cmelaksanakan csuatu cusaha 

cproduktif cdengan cpembagian ckeuntungan cberdasarkan cperjanjian 

c(Anshori, 2018, p. 70). cContoh cpembiayaan cmudharabah cantara clain: 

cpembiayaan cmodal ckerja, cpembiayaan cinvestasi, cdan clain csebagainya. 

3) Musyarakah 
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Musyarakah cadalah cproduk cfinancial csyatiah cyang cberbasis 

ckemitraan csebagaimana chalnya cmudharabah.Namun ckedua cproduk 

cfinancial ctersebut cmemiliki cciri-ciri cdan csyarat-syarat cyang 

cberbeda.Pada cmetode cpembiayaan cmusyarakah, cbank cdan ccalon cnasabah 

cbersepakat cuntuk cbergabung cdalam csuatu ckemitraan c(partnership) 

cdalam cjangka cwaktu ctertentu.Kedua cbeliah cpihak cmenempatkan cmodal 

cuntuk cmembiayai csuatu cproyek cdan cbersepakat cuntuk cmembagi 

ckeuntungan cbersih csecara cproporsional cyang cditentukan cdiawal 

c(Sjahdeini, 2018, p. 329). 

4) Salam 

Jual cbeli csalam cadalah ctransaksi cjual cbeli cbarang cyang cdiserahkan 

ckemudian chari, csedangkan cpembayaran cdilakukan csebelum cbarang 

cdiserahterimakan ckepada cpembeli. cPrinsip cyang cdijalankan cdalam cjenis 

ctransaksi cini cadalah charus cdiketahui cterlebih cdahulu cjenis, ckualias cdan 

cjumlah cbarang cdan chukum cawal cpembayaran cdalam cbentuk 

cuang.Bahkan, cwaktu cpenyerahan cbarang cpun charus cjelas cdan ctepat cwaktu 

c(Mufid, 2021, p. 119). cContoh cpembiayaan csalam cdiantaranya: 

cpembiayaan cmodal ckerja cpertanian/perkebunan/peternakan, 

cpembiayaan cinvestasi cbarang cmodal, cpembiayaan cindustry cbarang 

ckonsumsi, cdan clain-lain. 

5) Istishna 

Akad cistishnaadalah cakad cperjanjian cpembiayaan cberupa cjual cbeli 

cbarang cdalam cbentuk cpemesanan cpembuatan cbarang cdengan ckriteriadan 

cpersyaratan ctertentu cyang cdisepakati cdengan cpembayaran csesuai cdengan 

ckesepakatan.Akad cistishna cmenurut cUndang-undang cperbankan csyariah 

cadalah cakad cpembiayaan cbarang cdalam cbentuk cpemesanan cpembuatan 

cbarang ctertentu cdengan ckriteria cdan cpersyaratan ctertentu cyang cdisepakati 

cantara cpemesan catau cpembeli cdan cpenjual catau cpembuat c(Yasmad, 2018, 

p. 47). 

6) Ijarah 
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Akad cijarah cmerupakan cakad ctransaksi cpemanfaatan chak cguna 

ctanpa cdisertai cperpindahan ckepemilikan.Pembiayaan cdengan cakad 

cijarah cadalah cpembiayaan cbank ckepada cnasabah cuntuk ctransaksi csewa 

cmenyewa csuatu cbarang catau cjasa cuntuk cmendapatkan cimbalan catas cobjek 

csewa cyang cdimanfaatkan coleh cnasabah. cContoh cpembiayaan cakad 

cijarah: cPembiayaan cmodal ckerja, cpembiayaan cmultiguna cmanfaat 

cbarang, cpembiayaan cmulti cjasa cseperti cbiaya cpendidikan, cbiaya 

ckesehatan, cwisata c, cdan clain-lain c(Adrianto, 2019, p. 344). 

7) Qardh 

Transaksi cqardh cadalah ctransaksi cpinjam cmeminjam cdana. cAda 

cpersamaan ctransaksi cakad cini cdengan cpembiayaan cdi cbank ckonvensional, 

cyaitu cada ctransaksi cseseorang/pihak cmeminjam ckepada corang/pihak clain. 

cPerbedaannya cterletak cpada ctidak cadanya cimbalan cberupa 

ctambahan/bunga cyang cdikenakan catas cpokok cpinjaman. cDengan 

cdemikian, cqardh cmerupakan ctransaksi cpinjam cmeminjam cdana ctanpa 

cimbalan cdengan cpengembalian csebesar cpokok cpinjaman csecara 

csekaligus catau cangsuran cdalam cjangka cwaktu ctertentu. cPembiayaan 

cqardh cpada cbank csyariah ctidak cdimaksudkan cuntuk cmencari ckeuntungan 

ckarena cbank ctidak cmemugut cimbalan catau cmengenakan ctambahan cpada 

cdana cyang cdipinjamkan(Adrianto, 2019, p. 345). 

e. Analisis cKelayakan cPembiayaan 

Dalam ckegiatan cpenyaluran cdana cbank csyariah cmelakukan cinvestasi 

cdan cpembiayaan. cDisebut cinvestasi ckarena cprinsip cyang cdigunakan cadalah 

cpenanaman cdana cdan cpenyertaan, cdan ckeuntungan cyang cakan cdiperoleh 

cbergantung cpada ckinerja cusaha cyang cmenjadi cobjek cpenyertaan ctersebut 

csesuai cdengan cnisbah cbagi chasil cyang ctelah cdiperjanjikan csebelumnya. 

cDisebut cpembiayaan ckarena cbank csyariah cmenyediakan cdana cguna 

cmembiayai ckebutuhan cnasabah cyang cmemerlukan cdan clayak 

cmemperolehnya. 

Dalam cpenyaluran cpembiayaan ckepada ccalon cnasabah cterdapat 

caspek-aspeh cyang cperlu cdiperhatikan cuntuk cmemutuskan ccalon cnasabah 
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cmemiliki ctingkatkelayakan cpembiayaan catau ctidak, caspek-aspek ctersebut 

cmeliputi: 

1. Evaluasi cpasar cdan cpemasaran chasil cproduksi 

Kemampuan cperusahaan cmenciptakan cdana cuntuk 

cmengembalikan cpembiayaan csangat cdipengaruhi coleh ckeberhasilan 

cpemasaran chasil cproduksi cmereka. cSemakin cmaju cdan cberhasil 

cpemasaran chasil cproduksi, cakan csemakin cbesar ckemampuan cperusahaan 

cmeningkatkan cjumlah cpenjualan cdan ckeuntungan cmereka. 

2. Evaluasi cmanajemen cperusahaan cdebitur 

Manajemen cmerupakan cfactor cprioduksi cyang cpaling cmenentukan 

cdalam cmemelihara ckelangsungan cdan cperkembangan chidup cperusahaan. 

cBeberapa cmacam ckriteria cpokok cyang cdapat cdigunakan coleh cbank 

cmaupun cpara canlisis cpembiayaan cuntuk cmenilai ckemampuan ccalon 

cdebitur cdalam cmengelola cperusahaan cantara clain: 

a. Usia cperusahaan 

b. Kualifikasi cdan ckekompakan ckerja cpimpinan cteras 

c. Kedudukan cperusahaan cpasar 

d. Kemampuan cmengelola charta cperusahaan c 

e. Kemampuan cmengelola csumber cdaya cmanusia 

f. Kemampuan cmemperoleh ckeuntungan 

3. Analisis ckondisi ckeuangan c 

Seorang canalis cpembiayaan cmengevaluasi ckondisi ckeuangan ccalon 

cdebitur cdengan ctujuan: 

a. Kemampuan cperusahaan cmenghasilkan ckeuntungan 

b. Struktur cpendanaan cOperasional cperusahaan 

c. Kemampuan cuntuk cmelunasi cpinjaman cyang cjatuh ctempo 

d. Efisiensi cpengelolaan charta cperusahaan cuntuk cmasa clampau 

Selain citu cjuga cterdapat caspek clain cdalam canalisis ckelayakan 

cpembiayaan cdiantaranya: 

1. Aspek cyuridis c 
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Didalam caspek cyuridis cdiberikan cbeberapa cbatasan cuntuk 

cmemudahkan cpelaksanaan canalisis, cyaitu cpenelitian cyang cmeliputi 

clegalitas cpendirian cperusahaan c(badan cusaha), clegalitas cusaha, clegalitas 

cpengajuan cpermohonan cpembiayaan cdan clegalitas cbarang-barang 

cjaminan. 

2. Aspek cpemasaran 

Didalam cpenelitian caspek cpemasaran, chal cyang cperlu cduketahui 

cadalah ckemampuan cperusahaan cmemasarkan cbarang cproduksi/jasa chasil 

cusahanya, cbaik cyang csekarang cmaupun cyang cdirencanakan. 

3. Aspek cmanajemen cdan corganisasi 

Setiap cunit cusaha cmemerlukan cpimpinan/manajer cyang cbertugas 

cmengelola cusaha. cPersyaratan cyang cdiperlukan cbagi cseorang cmanajer 

cberbeda-beda ckendatipun cpada cdasarnya csama, cyaitu cmemiliki 

cpengetahuan cdan cpengalaman cyang cmemadai. 

4. Aspek cteknis 

Lingkup caspek cteknis cdalam canalisis cpembiayaan cadalah cmenilai 

capakah cbarang cyang cdiproduksi ccustumer cdapat cdibuat cdengan ckualitas 

cyang cbaik cdan cdengan cbiaya cproduksi cyang crendah csehingga claku cdijual 

cdan cmenguntungkan. 

5. Aspek ckauangan 

Aspek cfinancial cini cmerupakan caspek cyang csangat cpenting cdidalam 

canalisis cpermohonan cpembiayaan cmeskipun caspek-aspek clain cjuga 

csangat cmenentukan.Evaluasi ckondisi ckeuangan ccalon cdebitur cdapat 

cdilakukan cdengan cmelihat claporan ckeuangan cberupa cneraca cdan claba 

crugi cperusahaan, canalisis crasio ckeuangan, cdan cproyeksi carus ckas ccalon 

cdebitur. 

 

6. Aspek cjaminan 

Salah csatu cpersyaratan cyang cditetapkan cdalam crangka cpemberian 

cpembiayaan cperbankan cadalah cpenyerahan cjaminan coleh ccalon 

ccustumer.Jaminan ctersebut cberaneka cragam cjenisnya.Suatu cjaminan 
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cyang cdi cserahkan ccalon ccustumer cdalam crangka cpemberian cpembiayaan 

coleh cbank charus cditeliti cdan cdinilai cdengan csecara cbaik cuntuk 

cmendapatkan cnilai cperkiraan cyang cwajar. 

 cNilai cperkiraan cyang cwajar cditetapkan cuntuk csuatu cjaminan cdan 

cakan cmerupakan cpedoman cuntuk cmengukur ckewajaran cterhadap 

cpemberian cpembiayaan cyang csedang cdipertimbangkan capakah csudah 

ccukup cmemadai catau cbelum cmemenuhi cpersyaratan cnilai cjaminan cyang 

cditetapkan coleh clembaga ckeuangan. 

7. Aspek csosial cekonomi cdan canalisis cdampak clingkungan 

Perlu cditinjau cdalam caspek cini cadalah cpengaruh cperusahaan 

cterhadap csosial cekonomi cmasyarakat csetempat cpada ckhususnya cdan 

cIndonesia cpada cumumnya. cAdapun chal-hal cyang cperlu cdiperhatikan 

cdalam caspek cini cantara clain: 

a) Kemungkinan cpenyerapan ctenaga ckerja 

b) Apakah cproyek ctersebut cdapat cmenumbuhkan ckehidupan cekonomi 

cmasyarakat csetempat. cAtau csebaliknya cakan cmematikan csektor-

sektor cusaha cmasyarakat csetempat cyang csudah cada csaat cini. 

c) Apakah cproyek ctersebut ctidak cbertentangan cdengan cadat cistiadat cdan 

cagama cmasyarakat csetempat c(Ilyas, Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Bank Syariah , 2019, pp. 140-143). 

f. Keputusan cPemberian cPembiayaan 

Keputusan cpembiayaan cadalah cmenentukan capakah cpembiayaan 

cakan cdiberikan catau cditolak, cjika cditerima cmaka cdipersiapkan 

cadmnistrasiny, cbiasanya ckeputusan cpembiayaan cyang cakan cmencakup 

cjumlah cuang cyang cditerima, cjangka cwaktu cpembiayaan cdan cbiaya-biaya 

cyang charus cdibayar. 

Keputusan cpembiayaan cbiasanya cmerupakan ckeputusan ctim. 

cBegitupula cbagi cpembiayaan cyang cditolak, cmaka chendaknya cdikirim csurat 

cpenolakan csesuai cdengan calsan cmasing-masing. cApabila cpermohonan 

ctersebut clayak cuntuk cdikabulkan c(seluruhnya catau csebagian), csegera cpula 
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cdituangkan cdalam csurat ckeputusan cpembiayaan cyang cbiasa cdisertai 

cpernyataan ctertentu. 

Suatu ckeputusan cyang cbaik cadalah csuatu ckeputusan cyang cmembawa 

ckepada chari cdepan cyang cdisenangi coleh csi cpengambil ckeputusan cdalam 

cartian cpembiayaan, cpemberian ckepada cnasabah cakan cmenghasilkan 

ckeputusan cyang ctepat cdan csesuai cyang cdiinginkan. cSedangkan ckeputusan 

cyang ctidak cbaik cadalah csuatu ckeputusan cyang cmebawa ckepada chasil-hasil 

cyang ctidak cmenyenangkan, cseperti chalnya cpembiayaan cyang cmacet cdan 

cterjadilah crisiko cyang ctelah cdiperhitungkan ckadang-kadang cmenjadi 

ckenyataan cdan cakibatnya cburuk.Maka cdari citu ctidak clepas cdari cpenilaian 

cpemberian cpembiayaan cdengan cprinsip ckehati-hatian cdalam cpengambilan 

ckeputusan cini c(Handriani, 2021, p. 25). 

g. Faktor-faktor cyang cmempengaruhi ckeputusan cpemberian 

cpembiayaan 

Beberapa cfaktor cyang cdigunakan csebagai cdasar cdalam cpemilihan 

cfaktor-faktor cyang cmempengaruhi ckeputusan cpemberian cpembiayaan 

cyaitu: 

1) Unsur-unsur cyang cterkandung cdalam cpemberian cpembiayaan cyaitu 

ckepercayaan, ckesepakatan, cjangka cwaktu cdan cbalas cjasa. 

2) Penilaian cyang cseksama cterhadap cwatak, ckemapuan, cmodal, cagunan, cdan 

cprospek cusaha cdari cnasabah. 

3) Prinsip cpenilaian cpembiayaan cyaitu ccharacter, ccapacity, ccapital, 

ccollateral, cdan ccondition cof ceconomy. 

4) Berdasarkan ckarakteristik cfactor cyang cmempengaruhi ckeputusan 

cpemberian cpembiayaan cyaitu: 

a) Krakteristik cpersonal cterdiri catas cusia, ctingkat cpendidikan cdan cjumlah 

ctanggungan cdalam ckeluarga. 

b) Karakteristik cusaha cterdiri catas clama cusaha cdan cpengalaman cusaha. 

c) Karakteristik cpembiayaan cterdiri catas cjumlah cpinjaman(Handriani, 

2021, pp. 26-27). 
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Faktor cyang cmempengaruhi csurvei cterhadap csuatu ckeputusan 

cpembiayaan cyaitu cdapat cdilihat cdari ckelengkapan cdata cyang cdiberikan 

cnasabah cdan ckesesuain cdata cdengan cyang cterjadi cdilapangan. cAdapun csyarat 

cadministrasi cyang cberlaku cumum cpada cbank csyariah cdiantaranya: 

1) Persyaratan cdokumen cnasabah cperorangan/perusahaan 

a. KTP c 

b. Kartu ckeluarga 

c. Akta ccerai/akta ckematian 

d. Serat cketerangan cbelum cmenikah 

e. Surat cizin cusaha 

f. NPWP cnasabah 

2) Dokumen cpersyaratan cberupa ccatatan ckeuangan cnasabah cdan cbukti-

bukti ctransaksi 

3) Kelengkapan cdokumen csurat cizin cusaha 

Faktor cyang cmempengaruhi ckualitas cagunan cterhadap ckeputusan 

cpembiayaan cdinataranya cyaitu; 

1) Status ckepemilikannya cwajib cmilik cnasabah 

2) Memiliki cpengikatan chukum cyang ckuat 

3) Bebas cdari csengketa 

4) Tingkat cmarketability cyang cbaik 

5) Kondisi cdan cjaminan cdalam ckondisi cyang cbaik 

6) Lokasi/letak cjaminan cmudah cuntuk cdijangkau(Nurnasrina, 2018, p. 

100) 
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B. Kajian cPenelitian cyang cRelevan 

Dari chasil cpenelusuran cpenulisan cterhadap cnaskah-naskah chasil cpenelitian 

cterdahulu cyang cdinilai cberhubungan cdengan cjudul cpenelitian ckali cini, cyaitu 

csebagai cberikut: 

1. Alen cPuspita cSari(2020) cmelakukan cpenelitian cdi cBPRS cAdam cBengkulu 

cdengan cjudul c“Efektifitas cSurvei cdan cKualitas cAgunan cTerhadap cKeputusan 

cPembiayaan”. cMetode cyang cdigunakan cpenulis cadalah cmetode cdeskriptif 

ckualitatif. cDari chasil cpenelitian cini cmengungkapkan cefektifitas csurvei cdan 

ckualiatas cagunan cterhadap ckeputusan cpembiayaan cpada cBPRS cAdam 

cBengkulu cdinilai cefektif cterbukti cdari cmekanisme cpengajuan cpembiayaan cyang 

cditerapkan. cAdapun cbesarnya ckeputusan cpembiayaan ctahun c2017 csebesar 

c83,67% cdan ctahun c2018 csebesar c90%. cPersamaan cdengan cyang cpenulis cteliti 

cyaitu csama-sama cmembahas csurvei cdan ckualitas cagunan cdalam ckeputusan 

cpembiayaan. cSedangkan cperbedaan cpenelitian cini cdengan cpenelitian cyang 

cdilakukan cyaitu cpenelitian cini cmembahas cke cefektifitasan csurvei cdan ckualitas 

cagunan cterhadap ckeputusan cpembiayaan, csedangkan cpenelitian cyang 

cdilakukan cpenulis cyaitu canalisis cpelaksanaan csurvei cdan ckualitas cagunan 

cdalam ckeputusan cpembiayaan. cPerbedaan clainnya cterdapat cpada csegi ctempat 

cpenelitian c(Sari, 2020). 

2. Husnul cLayali c(2019) cmelakukan cpenelitian cdi cBank cSyariah cMandiri cKCP 

cTanggerang cSelatan cdengan cjudul“Analisis cKelayakan cAgunan cTerhadap 

cKeputusan cPemberian cPembiayaan cUsaha cMikro”. cMetode cyang cdigunakan 

cpenulis cadalah cmetode cdeskriptif ckualitatif. cHasil cpenelitian cini cmenujukkan 

cbahwa cdasar cpenilaian cagunan cuntuk cmencari cnilai clikuiditasi cyaitu chanya 

cberdasarkan cnilai cpasar cyaitu cmaksimal c70%. cKriteria cagunan charus 

cmempunyai cnilai cekonomis cdan cyuridis, cserta cpenentuan ckelayakan cagunan 

cberdasarkan cprinsip c5C. cPersamaan cpenelitian cini cdengan cpenelitian cyang 

cdilakukan cyaitu csama-sama cmembahas ctentang ckelayakan cagunan cterhadap 

ckeputusan cpembiayaan. cSedangkan cperbedaan cpenelitian cini cdengan 

cpenelitian cyang cdilakukan cyaitu cpenelitian cini cmembahas ctentang canalisis 

ckelayakan cagunan cterhadap ckeputusan cpemberian cpembiayaan cusaha cmikro, 
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csedangkan cpenelitian cyang cdilakukan cpenulis cyaitu ctentang canalisis 

cpelaksanaan csurvei cdan ckualitas cagunan cdalam ckeputusan cpembiayaan. 

cPerbedaan clainnya cterletak cpada csegi ctempat cpenelitian c(Layali, 2019). 

3. Hildayanti cPutri cAgus c(2021) cmelakukan cpenelitian cdi cBMT cFauzan 

cAzhiima cParepare cdengan cjudul c“Analisis cKualitas cAgunan cdan cSurvei 

cTerhadap cKeputusan cPembiayaan cdi cBMT cFauzan cAzhiima cParepare”. 

cMetode cpenelitian cyang cdipakai cpenulis cadalah cmetode ckualitatif. cHasil 

cpenelitian cini cmenunjukan cbahwa: cPertama, cstandar cagunan cdan csurvei cdalam 

ckeputusan cpemberian cpembiayaan cdi cBMT cFauzan cAzhiima cParepare cyaitu 

cmengacukepada c3 canalisis cyang cdigunakan cdari cprinsip c6C cyaitu cCharacter, 

cCapacity, cdan cCollateral. cKedua, cproses cpengajuan cpembiayaan charus 

cmengikuti csyarat-syarat cyang ctelah cditentukan cuntuk cmenilai ctingkat ckualitas 

cagunan cdan csurvei cdengan cmelihat ckondisi cagunan, canalisis clingkungan, cserta 

cpenilaian cterhadap cagunan. cKetiga, cpembiayaan cpada cBMT cFauzan cAzhiima 

cParepare ctelah cmemberikan ckualitas cagunan cdan csurvei cyang cevektif, chal 

ctersebut cdapat cdilihat cdalam clima cdimensi ckualitas, cseperti creability 

c(reabilitas), cresponsiveness c(daya ctangkap), cassurance(jaminan), 

cemphaty(empati), cdan ctangibles c(bukti cfisik). cPersamaan cpenelitian cini cdengan 

cpenelitian cyang cdilakukan cyaitu csama-sama cmembahas canalisis ckualitas 

cagunan cdan csurvei cterhadap ckeputusan cpembiayaan. cSedangkan cperbedaan 

cpenelitian cini cdengan cpenelitian cyang cdilakukan cyaitu cpada csegi ctempat 

cpenelitian c(Agus, 2021). 

4. Wahyu cNazar c(2018) cmelakukan cpenelitian cdi cBMT cMitra cDana cSakti 

cLampung cSelatan cdengan cjudul c“Analisis cPenilaian cAgunan cdalam 

cKeputusan cPemberian cPembiayaan cMurabahah cPada cBMT cMitra cDana 

cSakti cLampung cSelatan”. cMetode cyang cdipakai cpenulis cadalah cmetode 

ckualitatif. cHasil cpenelitiannya cyaitu cBMT cMitra cDana cSakti cLampung cSelatan 

cdalam cmelakukan cpenilaian cterhadap cagunan cdengan cmenggunakan csistem 

csama crata, cdimana cbank cmenilai cagunan csebesar c80% cdari charga cpasar. 

cBerdasarkan cpenelitian ctersebut cpenulis cmengungkapkan cbahwa cterdapat 

cperbedaan cantara cteori cdengan capa cyang cditerapkan cdi cBMT cMitra cDana cSakti 
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cLampung cSelatan, cperbedaan cterdapat cpada cperbedaan cplafon cagunan, cnamun 

cdisini cperbedaan ctersebut ctidak cmenjadikan cmasalah ckarena chal citu cuntuk 

cmempermudah cBMT cMitra cDana cSakti cmenggunakan cagunan cdengan ccara 

cfidusia cadapun cbarang cyang cdijadikan csebagai cjaminan cfidusia cadalah cbenda 

cyang cbergerak, cyang cberwujud catau ctidak cberwujud. cSistem cjaminan cfidusia cini 

cbelum cpernah cterjadi cpada czaman cRasulullah, ckarena cpada cmasa cRasulullah 

cbarang cjaminan ctersebut charus cdiserahkan csetelah cpemilik cbarang cmenerima 

cutang. cSedangkan cpada cjaminan cfidusia cini cyang cdjadikan cjaminan cbukan 

cbarang/bendanya ctetapi chanya chak ckepemilikan csaja. cBarang cyang cdijadikan 

cjaminan ctidak cditarik/diambil capabila csi cdebitur cmelakukan cwanprestasi. 

cPersamaan cdengan cyang cpenulis cteliti cyaitu csama-sama cmembahas ctentang 

canalisis cpenilaian cagunan cdalam ckeputusan cpembiayaan. cSedangkan cyang 

cmembedakannya cadalah cyang cditeliti cpenulis cdari csegi cpelaksanaan csurvei cdan 

ckualitas cagunan cdalam ckeputusan cpembiayaan cdan cperbedaan clainnya cterletak 

cpada csegi ctempat cpenelitian c(Nazar, 2018). 

 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, rumusan masalah serta 

landasan teori, maka dirumuskan kerangka berfikir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bank Muamalat Indonesia 

KCP Solok 
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 Gambar 2.1 Bagan kerangka Berfikir  

Survei Kualitas 

Aguanan 

Pelaksanaan Faktor Standar 

penilaian 

Keputusan Pemberian 

Pembiayaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) berbentuk deskriptif kualitatif, yang 

menggambarkan dan menjelaskan tentang analisis pelaksanaan survei dan 

kualitas agunan dalam keputusan pembiayaan di BMI KCP Solok. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Muamalat Indonesia KCP Solok yang 

berlokasi di Jl. Prof. Dr. Moh.Yamin Sh No. 87 Kelurahan Pasar Pandan Air 

Mati, Tanjung Harapan Kota Solok. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober  2021 sampai pada bulan Juni 2022. 

Tabel 3.1 

Tabel Penelitian 

 

 

Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

2021 2022 

Ok

t 

No

v 

De

s 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli 

Penyusunan 

proposal 

skripsi 

          

Bimbingan 

proposal 

skripsi 

          

Seminar 

proposal 

          

Bimbingan 

siap 

seminar 

          

Penelitian 

skripsi 

          

Bimbingan 

skripsi 

          

Sidang 

munaqasah 
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C. Intrumen cPenelitian 

Intrumen cdalam cpenelitian cini cadalah cpeneliti csendiri, cfield-notes cuntuk 

cmencatat chasil cwawancara cyang cdilakukan, cdaftar cwawancara cdan ckamera cuntuk 

cmembuat cdokumentasi csaat cpelaksanaan cwawancara. 

 

D. Sumber cData 

Data cyang cdidapatkan cdalam cpenelitian cini cbersumber cdari: 

1. Sumber cdata cprimer 

Sumber cdata cprimer cdalam cpenelitian cini cadalah cpimpinan cBMI cKCP 

cSolok cBapak cMardi cSugianto cS.Si cdan cBranch cCollection cBMI cKCP cSolok 

cyaitu cBapak cSyaiful cdan cyang cdapat cmemberikan cinformasi cdan cdata-data 

cmengenai cpermasalahan cyang cpeneliti cteliti. 

2. Sumber cdata csekunder 

Sumber cdata csekunder cdalam cpenelitian cini cadalah cdokumen-dokumen 

cyang cberkaitan cdengan cpermasalahan cyang cditeliti cberupa claporan ckeuangan 

cdan clainnya. 

 

E. Teknik cPengumpulan cData 

Teknik cyang cpenulis cpilih cdalam cpengumpulan cdata cadalah cmelalui: 

1. Observasi 

Observasi cmerupakan cpengamat cterhadap csuatu cobjek cyang cditeliti cbaik 

csecara clangsung cmaupun ctidak clangsung cuntuk cmemperoleh cdata cyang charus 

cdikumpulkan cdalam cpenelitian. cData cyang cdiobservasi cadalah cbagaimana 

canalisis cpelaksanaan csurvei cdan ckualitas cagunan cdalam ckeputusan cpembiayaan 

cdi cBMI cKCP cSolok. 

2. Wawancara 

Wawancara cmerupakan cteknik cpengumpulan cdata cdengan cmelakukan 

ctanya cjawab clangsung cdengan cmenggunakan cpertanyaan ckepada csubjek 

cpenelitian. cWawancara csecara cmendalam cdengan cpimpinan cdan ckaryawan 

cmengenai canalisis cpelaksanaan csurvei cdan ckualitas cagunan cdalam ckeputusan 

cpembiayaan cdi cBMI cKCP cSolok. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi cadalah ccatatan cperistiwa cyang csudah cberlalu.Dokumentasi 

cmerupakan cperlengkapan cdari cpenggunaan cmetode cobservasi cdan cwawancara 

cdalam cpenelitian ckualitatif. cHasil cpenelitian cakan clebih ckredibel/dapat 

cdipercaya cjika cadanya cdokumentasi cini. 

 

F. Teknik cAnalisis cData 

Penelitian cini cmenggunakan canalisis cdata ckualitatif cdengan cmenggunakan 

ckonsep cMiles cand cHuberman cyang cteknik canalisis cdata cdilakukan csecara cinteraktif 

cdan cberlangsung csecara cterus cmenerus cpada csetiap ctahap cpenelitian csampai ctuntas, 

cyang cmeliputi cproses ctiga ctahap cyaitu: 

1. Data cReduktion c(Reduksi cdata) 

Reduksi cdata cmerupakan cproses cpemilihan, cpemusatan cperhatian 

cpengabstraksian, cdan cmentransformasian cdata ckasar cdari clapangan. cPada 

cpenelitian cini, cpenelitian clebih cmenfokuskan ckepada canalisis cpelaksanaan 

csurvei cdan ckualitas cagunan cdalam ckeputusan cpembiayaan cdi cBMI cKCP cSolok. 

2. Data cDisplay c(Penyajian cdata) 

Penyajian cdata cadalah csekumpulan cinformasi ctersusun cyang cmemberi 

ckemungkinan cuntuk cmenarik ckesimpulan cdan cpengambilan ctindakan cuntuk 

cmemahami ctentang canalisis cpelaksanaan csurvei cdan ckualitas cagunan cdalam 

ckeputusan cpembiayaan cdi cBMI cKCP cSolok. 

3. Conclusion/verivication c(Penarikan csimpulan cdan cverifikasi cdata) 

Penarikan ckesimpulan cmerupakan cbagian cakhir cdari cteknik canalisis cdata 

cyang cpeneliti cgunakan cuntuk cmenyimpulkan csemua cinformasi cyang ctelah 

cdidapat cuntuk cdiuji ckebenaran cdan ckesesuainnya csehingga cvaliditasnya 

cterjamin c(Setiawan, 2018, pp. 243-249). 

 

 

 

 

G. Teknik cPenjaminan cKeabsahan cData 
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Adapun cteknik cpenjamin ckeabsahan cdata cdalam cpenelitian cini, cpenulis 

cgunakan ctriangulasi.Jenis ctriangulasi cyang cpenulis cpakai cadalah ctriangulasi 

csumber.Triangulasi csumber cyaitu cmenggali ckebenaran cinformasi ctertentu cmelalui 

cberbagai cmetode cdan csumber cperolehan cdata. cMisalnya cmelalui ckrosscek cdengan 

cpimpinan ccabang, ckaryawan, cdan cdokumentasi. 

Teknik ctriangulasi cyang cpenulis cgunakan cadalah cpemeriksaan cmelalui 

csumber clainnya. cHal cini cdapat cdicapai cdengan cjalan: 

1. Membandingkan cdata chasil cpengamatan cdengan cdata chasil cwawancara. 

2. Membandingkan chasil cwawancara cdengan cisi csuatu cdokumen cyang 

cberkaitan. 

Pada cawalnya cpenulis cmemperoleh cdata cdengan cmelakukan cobservasi cawal 

cdengan cpinpinan cBMI cKCP cSolok cuntuk cmendapatkan cdata cdan cinformasi cterkait 

cdengan cpembiayaan cKPR cdan cmodal cusaha cyang cmenjadi csalah csatu cproduk 

cpenyaluran cdana cdi cBMI cKCP cSolok. cSelanjutnya cpenulis cjuga cmelakukan 

cwawancara cdengan ckaryawan cBMI cKCP cSolok cbagian cpembiayaan cuntuk 

cmendapatkan cinformasi c cyang cterkait cdengan cpermasalahan cyang cakan cditeliti, 

cdan cterakhir cdidukung cdengan cdokumentasi cseperti chasil cobservasi, cfoto 

cwawancara cdan crekaman, cdan clain-lain cyang cada cdi cBMI cKCP cSolok. cApabila 

cdengan cteknik cpengujian cmenghasilkan cdata cyang cberbeda-beda, cmaka cpeneliti 

cmelakukan cdiskusi clebih clanjut ckepada csumber cdata cyang cbersangkutan, cuntuk 

cmemastikan cdata cmana cyang cdianggap cbenar. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Bank Muamalat Indonesia KCP Solok 

1. Sejarah Pendirian Bank Muamalat Indonesia KCP Solok 

 Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama ada di 

Indonesia yang menggunakan prinsip bagi hasil (profit nand loss sharing). 

Namun berdasarkan prinsip bagi hasil dalam operasionalnya juga 

berdasarkan akidah dan moral Islam, sehingga akan tercapai keselamatan, 

kedamaian dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

 Nama “Muamalat” dalam istilah fiqih berarti hukum yang 

mengatur hubungan manusia. Nama lain yang diusulkan waktu itu adalah 

Bank Syariah Islam. Tetapi mengingat kemungkinan munculnya 

kontroversi akibat pemakaian kata-kata syariat Islam, akhirnya nama itu 

diganti. Nama lain pun diusulkan, yaitu Bank Syariah Muamalat 

Indonesia. Presiden Soeharto menyetujui usulan terakhir dengan syarat 

kata Islam dihilangkan. 

 Pada ctanggal c1 cNovember c1991 cterlaksana cpenandatanganan cAkte 

cPendirian cPT. cBank cMuamalat cIndonesia cdi cSahid cJaya cHotel cdihadapan 

cNotoris cYudo cParipurno, cSH cdengan cAkte cNotaris cNo. c1 ctanggal c1 

cNovember c1991 c(Izin cmenteri cKehakiman cNo.C2.2413.HT.01.01 ctanggal c21 

cMaret c1992/Berita cNegara cRI ctanggal c28 cApril c1992 cNo. c34).Pada csaat 

cpenandatanganan cAkte cPendirian cini cterkumpul ckomitmen cpembelian csaham 

csebanyak cRp c48 cmiliar.Selanjutnya cpada cacara csilaturahmi cpendirian cBank 

cSyariah cdi cIstana cBogor, cdiperoleh ctambahan ckomitmen cdari cmasyarakat 

cJawa cBarat cyang cturut cmenanam cmodal csenilai cRp c106 cmiliar. cDengan cangka 

cnol cawal cini cBank cMuamalat cmulai cberoperasi ctanggal c1 cMei c1992 

cbertepatang cdengan ctanggal c27 cSyawal c1412 cH, cSK cMenteri cKeuangan cRI 

cNo. c1223/MK.013.1991 ctanggal c5 cNovember c1991 cdiikuti coleh cizin cusaha 

ckeputusan cMenKeu cRI cNo. c430/KMK.013/1992 ctanggal 24 April 1992. 

Pada hari Jum’at. 27 Syawal 1412 H, bertepatan dengan  ctanggal c1 cMei 

c1992, cMenteri cKeuangan cdan cdengan cdihadiri coleh cGubernur cBank 

48 
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cIndonesia, cmeresmikan cmulai cberoperasinya cBank cMuamalat cdalam cupacara 

c“Soft cOpening” cyang cdiadakan cdi cKantor cPusat cBank cMuamalat cdi cGedung 

cArthaloka, cJl. cJend. cSudirman cKav. c2 cJakarta. cBank cMuamalat cIndonesia 

cadalah cbank cpublik cyang cdimiliki coleh c800.000 cpemegang csaham. cPemegang 

csaham cterdiri cdari cMUI, cIDB, cSEDCO, cBoubyan cBank cof cKuwait, cBPD-

ONHI, cAPKINDO, cdan cmasyarakat cmuslim. 

 Saat cini, ckantor-kantor clayanan cBank cMuamalat ctelah ctersebar 

cdiseluruh cIndonesia csebanyak c± c136kantor, cyang cmana csalah csatunya 

cmerupakan ckantor cpusat coperasional, cyang cberada cdi cJakarta cPusat.± 

c136kantor clagi cterdiri cdari cKantor cCabang, cKantor cCabng cPembantu, cdan 

cKantor cKas cdan cMobile cBranch. cSelain citu, cBank cMuamalat cjuga ctelah 

cmendirikan ckantor ccabang cdi cKuala cLumpur, cMalaysia. 

 Di cPulau cSumatra csendiri cada c36kantor clayanan cBank cMuamalat. 

cKhusus cdi cSumatra cBarat cada c5kantor, cyaitu csebagai cberikut: 

Tabel c4.1 

Kantor cLayanan cBank cMuamalat cdi cSumatra cBarat 

 

NO KANTOR LOKASI ALAMAT 

1 Cabang Padang Jl. cRasuna cSaid cNo. c107 

cPadang 

2 Cabang 

cPembantu 

Payakumbuh Jl. cSoekarno cHatta cNo. c87 

cPayakumbuh 

3 Cabang 

cPembantu 

Bukittinggi Jl. cA. cYani cNo c99 cD 

cKelurahan cBenteng cPasar 

cAtas cBukittinggi 

4 Cabng 

cPembantu 

Solok Jl. cM. cYamin cNo. c87 cKel. 

cPPA, cKec. cTj. cHarapan, cKota 

cSolok 

5 Kas Bukittinggi Jl. cBypass cNo. c7 cSimp. cAur 
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cKel. cTarok cDipo cBukittinggi 

 

  PT cBank cMuamalat cIndonesia, cTbk. cCabang cpembantu cSolok 

cmerupakan csalah csatu cjaringan ckantor cPT cBMI, cTbk.Cabang cPdang. cBMI 

cKCP cSolok cmulai cberoperasi cpada cbulan cJuni c2010.Kemudian cpada ctanggal c5 

cJuli c2010 cdiresmikan coleh cWalikota cSolok, cSyamsu cRahim. cSelain cdihadiri 

coleh cWalikota, cacara cperesmian ctersebut cjuga cdihadiri coleh cKetua cDPRD 

cSolok, cKetua cMUI cSolok, cKepala cDEPAG cSolok, cdan cmasih cbanyak cpihak-

pihak clain. 

  BMI cKCP cSolok cdidirikan ckarena cpermintaan cdari cnasabah.Nasabah 

cmenemui ckesulitan csaat cingin cbertransaksi, chal cini cdisebabkan ckarena clokasi 

cPT cBMI, cTbk. cCabang cPadang cyang cjauh cdari ctempat ctinggal 

cnasabah.Tentunya cnasabah charus cmeluangkan cwaktu ckhusus cuntuk 

cberkunjung ckesana. cMemang cada calternatif clain cyang clebih cmembantu, cyaitu 

ctransaksi clewat cpos. cTapi ctentu csaja cnasabah cingin cbertransaksi clewat cbank citu 

csendiri, cnasabah cakan clebih cbebas, cseperti cketika cada ckendala cyang cditemui 

csaat cmelakukan ctransaksi, cnasabah cdapat cmenyampaikan ckeluhannya 

clangsung ckepada cpihak cbank. cNasabah cmendapatkan csolusi cdalam cwaktu 

ccepat. cMelalui cpos, cmungkin cnasabah ctidak cakan cpuas cdan cbebas cseperti cdi 

cBank. 

  Sebelum cBMI cKCP cSolok cdidirikan, cnasabah-nasabah cPT cBMI, cTbk 

csudah ctersebar cdi cberbagai cwilayah, cdiantaranya ckota cSolok, cKabupaten 

cSolok, cSolok cSelatan, cSijunjung, cSawah cLunto, cdan cDharmasraya. cUntuk 

cmempermudah ctransaksi cyang cdilakukan cnasabah cdan cmemberi ckepuasan 

ckepada cnasabah, cmaka cPT cBMI, cTbk cmemutuskan cuntuk cmendirikan ckantor 

ccabang cpembantu cdi cSolok. 

Pemilihan clokasi cpendirian cdi cSolok ckarena cletaknya cyang cstrategis cdan 

cmudah cdiakses.Nasabah ctidak cperlu ckhawatir cjika cingin cbertransaksi, cmereka 
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cdapat cmengunjungi cbank clangsung, ctanpa charus cmenempuh cwaktu cyang 

clama. cSebelum cBMI cKCP cSolok cberdiri, cbanyak corang csudah cmengenal cPT 

cBMI, cTbk csalah csatunya cmereka ctahu cdari cBaitul cMaal cTamwil cPT cBMI, cTbk. 

cBeberapa cBitul cmaal cTamwil cbinaan cPT cBMI, cTbk cadalah csebagai cberikut: 

a. Baitul cMaal cTamwil cAl cIslah cdi cDharmasraya 

b. Baitul cMaal cTamwil cEl cUmmu cRahimah cdi cSijunjung 

c. Baitul cMaal cTamwil cEl cItqan cdi cSolok cSelatan 

 

2. Logo Bank Muamalat Indonesia KCP Solok 

 

 

 

3. Makna cLogo cBank cMuamalat cIndonesia cKCP cSolok 

 Makna clogo cBank cMuamalat cIndonesia cKCP cSolok ctersebut cadalah: 

a. Logo cbank cMuamalat cterdiri cdari ctiga churuf cArab cyaitu churuf cDaal, cYaa, 

cNuun, cdengan cmenggunakan ctiga ctitik, cdua churuf cyaa cdan csatu churuf 

cnuun. cRangkaian ctiga churuf ctersebut cselalu cmenghasilkan cmakna 

c“hubungan ctimbale cbalik cyang cadil cdan charmonis”. 

b. Din-Agama 

Segala cbentuk caktifitas cmerupakan chubungan ctimbal cbalik cyang cdidasari 

coleh cagama cyang cbetujuan cmenciptakan chubungan charmonis cdengan 

csemua cpihak. 

 

c. Din-Perhitungan cyang cteliti, cketaatan cdan cganjaran 
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Perhitungan clalu clintaskeuangan cdilakukan cdengan csangat cteliti, cselalu 

cdidasari coleh cketaatan ckepada cAllah cdan cperaturan-peraturan cyang 

cberlaku cdemi cmemperoleh cganjaran cbaik cduniawi cmaupun cukhrawi. 

d. Din-Memberi cdan cmenerima cpinjaman 

Pemberian ctanpa cmargin/bagi chasil cuntuk cmembiayai cpengusaha ckecil 

cyang ctidak cmemiliki cmodal ctetapi cmempunyai cpotensi cbisnis cyang 

cbaik.Hutang cyang ctimbul csebagai ckonsekuensi cdari cpembiayaan cyang 

cdiberikan cBank cMuamalat cuntuk cinvestasi. 

4. Makna cWarna cpada cLogo cBank cMuamalat cIndonesia cKCP cSolok 

Hijau: Melambangkan ckesuburan, cpengembangan, cdan csekaligus 

cmelambangkan cnilai-nilai cagama cyang cselalu cmenjadi cpegangan 

cpara cpengelola cbank cini. 

Ungu: Sebagai cidentitas cBank cMuamalat cyang cmenggambarkan 

ckedewasaan cdan ckemapanan. 

 

5. Visi cdan cMisi cBank cMuamalat cIndonesia cKCP cSolok 

 Bank cMuamalat cIndonesia cKCP cSolok cmempunyai cvisi cdan cmisi 

csebagai cberikut: c 

Visi: Menjadi cbank csyariah cterbaik cdan ctermasuk cdalam c10 cbesar cbank cdi 

cIndonesia cdengan ceksistensi cyang cdiakui cdi ctingkat cregional. 

Misi: Membangun clembaga ckeuangan csyariah cyang cunggul cdan 

cberkesinambungan cdengan cpenekanan cpada csemangat ckewirausahaan 

cberdasarkan cprinsip ckehati-hatian, ckeunggulan csumber cdaya cmanusia 

cyang cislami cdan cprofessional cserta corientasi cinvestasi cyang cinovatif, 

cuntuk cmemaksimalkan cnilai ckepada cseluruh cpemangku ckepentingan. 

6. Struktur cOrganisasi cBank cMuamalat cIndonesian cKCP cSolok 

 Struktur corganisasi cdidalam cperusahaan csalah csatu cfaktor cyang 

cmendukung csuatu cperusahaan cdalam cmencapai ctujuan cyang ctelah cditetapkan, 

cdalam cstruktur corganisasi ctersebut cterdapat ckerangka cyang cmenggambarkan 

cwewenang, ctanggung cjawab, ctugas, cdan chubungan ctiap cbagian 

didalamnya.Dari struktur organisasi terdapat kerangka jenjang wewenang, 
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tanggung jawab dan tugas atasan hingga bawahan dalam melaksanakan 

kegiatan operasi. 

Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berikut penjabaran tugas-tugas dari struktur organisasi: 

a. Sub Branch Manager 

 Sub Branch Managermerupakan posisi jabatan perusahaan yang 

bertugas untuk membantu Branch Manager dalam melaksanakan 

kegiatan serta mengawasi kegiatan yang dijalankan oleh Cabang. 

Tugas utama Sub Branch Manager adalah merecanakan, 

mengkoordinir dan melakukan pengawasan terhadap semua kegiatan 

cabang pembantu yang meliputi operasional, pembiayaan dan 

pendanaan, serta bekerja sesuai dengan anggaran dan kebijaksanaan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan, guna menjamin tercapainya 

target yang telah ditetapkan dalam Workshop. 

b. Sub Branch Operational Supervisor 

 Supervisor Operational merupakan posisi jabatan perusahaan yang 

bertugas untuk membantu Sub Branch Managerdalam mengawasi 

Sub Branch Manager 

Relationship 

Manager 

(RM) 

Custumer 

Servis (CS) 

Sub Branch Operation 

Supervisor 

Teller 
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terlaksananya seluruh kegiatan yang ada diunit operasi dengan baik. 

Tugas utama supervisor operational adalah mengkoordinasikan/ 

melaksanakan seluruh tugas dan pekerjaan di unit operasi khususnya 

otorisasi dan pelaporan dengan baik. 

c. Custumer Service 

 Custumer Service merupakan posisi jabatan perusahaan yang 

berfungsi sebagai sumber informasi dan perantara bagi Bank dan 

nasabah yang ingin mendapatkan jasa-jasa pelayanan maupun produk-

produk bank.Tugas utama CS adalah sebagai sarana informasi, sebagai 

tempat pelayanan (pembukaan, pemeliharaan, dan penutupan rekening) 

dan menangani pengaduan nasabah. 

d. Teller 

 Teller merupakan posisi jabatan perusahaan yang bertugas untuk 

menerima simpanan, mencairkan cek, dan memberikan jasa pelayanan 

perbankan lain kepada nasabah. Tugas utama teller adalah melayani 

nasabah yang ingin setor tunai, tarik tunai, dan tukar uang. 

 

7. Produk-Produk Bank Muamalat Indonesia KCP Solok 

 Dalam menjalankan kegiatan usahanya untuyk mengatur produk 

dan operasionalnya, bank syariah menggunakan konsep syariah sebagai 

konsep dasar yang dijadikan pijakan dalam mengembangkan produk bank 

syariah.Maka dari itu sesuai dengan prinsip syariah, aktivitas Bank 

Muamalat Indonesia terdiri dari kegiatan funding, financing dan service. 

a. Produk Funding (penghimpun dana) 

 Beberapa produk funding/pendanaan  yang terdapat di Bank 

Muamalat Indonesia KCP Solok yaitu: 

1) Tabungan 

Ada beberapa jenis tabungan di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Solok diantaranya yaitu: 
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a) Tabungan Muamalat iB 

 Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang akan 

meringankan transaksi keuangan nasabah, memberikan akses 

yang mudah, serta manfaat yang luas. Tabungan Muamalat kini 

hadir dengan dua kartu ATM/Debit yaitu Shar-E Reguler dan 

Shar-E gold. 

b) Tabungan Simpel iB 

 Tabungan simple pelajar (simpel iB) adalah tabungan untuk 

siswa dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang 

menarik untyk mendorong budaya menabung sejak dini. 

c) Tabungan Muamalat Dollar 

 Tabungan syariah dalam denominasi valuta asing US 

Dollar melayani kebutuhan transaksi dan investasi yang sering 

beragam, khususnya yang melibatkan mata uang USD dan 

SGD. 

d) Tabungan Muamalat Pos 

 Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang 

dikhususkan bagi nasabah yng rutin bertransaksi di kantor pos. 

e) Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah 

 Merupakan tabungan yang dimaksudkan untuk 

mewujudkan niat nasabah untuk menunaikan ibadah haji dan 

umrah sesuai dengan kemampuan uang dan waktu pelaksanaan 

yang diinginkan.Dengan fasilitas asuransi jiwa, Insya Allah 

pelaksanaan ibadah haji tetap terjamin. Dengan keistimewaan 

tersebut, nasabag tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah bisa 

memilih jadwal waktu keberangkatannya sendiri dengan 

setoran tetap tiap bulan. 

f) TabunganKu 

 Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang sangat 

terjangkau semua kalangan masyarakat serta bebas biaya 

administrasi. 
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g) Tabungan iB Muamalat Rencana 

 Tabungan ib Muamalat Rencanan adlah solusi untuk 

keputusan keuangan yang harus dilakukan saat ini untyk 

mewujudkan rencana dan impian dimasa depan dengan cara 

yang sesuai prinsip. 

h) Tabungan iB Muamalat Prima 

 Tabungan ib Muamalat Prima merupakan tabungan 

prioritas yang didesain bagi nasabah yang ingin mendapatkan 

bagi hasil yang tinggi bahkan setara dengan deposito. 

2) Deposito 

 Beberapa produk deposito yang terdapat di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Solok yaitu: 

a) Depositi Mudharabah iB 

 Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan US Dollar 

yang fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal 

bagi nasabah.Berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

mudharabah muthlaqah (bagi hasil). 

b) Deposito Fullnvest 

 Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar 

yang fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal 

serta perlindungan asuransi jiwa gratis bagi 

nasabah.Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah 

muthlaqah (bagi hasil). 

3) Giro 

 Beberapa produk giro yang terdapat di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Solok diantaranya: 

a) Giro Muamalat ultima 

 Produk giro berbasis akad mudharabah yang memberikan 

kemudahan bertransaksi dan bagi hasil yang kompetitif.Sarana 

bagi nasabah perorangan dan non-perorangan untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi bisnis sekaligus memberikan imbal hasil 
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yang optimal.Akad yang dipakai yaitu Mudharabah Muthlaqah 

dengan setoran awal perorangan Rp 25.000.000 dan setoran 

berikutnya tidak ditentukan. 

b) Giro Muamalat Attijary  

 Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Merupakan 

sarana untuk memenuhi kebutuhan transaksi bisnis nasabah 

non-perorangan yng didukung oleh fasilitas cash management. 

b. Produk pembiayaan 

 Produk pembiayaan yang ada di Bank Muamalat Indonesia KCP 

Solok yaitu: 

1) KPR Muamalat iB 

KPR Muamalat iB adalah produk pembiayaan yang akan 

membentu nasabah untyk memiliki rumah tinggal, rumah susun, 

apartemen termasuk renovasi dan pembangunan serta pengalihan 

(take-over) KPR dari bank lain dengan dua pilihan akad yaitu akad 

murabahah (jual beli) dan musyarakah mutanaqisah (kerjasama 

sewa). 

2) Modal Kerja 

Modal kerja adalah produk pembiayaan yang akadn membantu 

kebutuhan modal kerja usaha yang diberikan dalam rupiah maupun 

valuta asing sehingga kelancaran operasional dan rencana 

pengembangan usaha akan terjamin. 

c. Jasa pada BMI KCP Solok 

 Ada beberapa jasa yang disediakan oleh BMI KCP Solok untyk 

memudahkan para nasabahnya untuk bertransaksi diantaranya: 

1) Kartu share 

a) Kartu Share-E Debit Gold 

 Kartu Share-E Debit Gold adalah kartu debit yang dapat 

digunakan untyk melakukan transaksi di ATM dan 

ditoko/merchant dalam dan luar negeri. Di dalam negeri Kartu 
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Share-E Debit Gold dapat digunakan untuk melakukan 

berbagai transaksi di ATM bank muamalat dan ATM bersama, 

diluar negeri kartu ini dapat digunakan untuk penarikan tunai 

dan pengecekan saldo di seluruh ATM bank yang berlogo plus. 

b) Kartu Share-E Debit Reguler 

 Kartu Share-E Debit Reguler adalah kartu debit yang dapat 

digunakan untyk melakukan transaksi di ATM dan took di 

dalam negeri. Kartu ini dapat digunkan untuk melakukan 

berbagai transaksi di ATM Bank Muamalat dan ATM bersama. 

c) Kartu Share-E Debit Arsenal  

 Kartu Share-E Debit Arsenal adalah salah satu varian kartu 

debit yang ditujukan bagi para pecinta club Arsenal fc. Melalui 

kartu ini nasabh dapat mendukung tim kesayangan mereka dan 

kesempatan mendapatkan berbagai keuntungan berupa 

merchandise  Arsenal fc atau pun menonton langsung Arsenal 

fc. 

2) ATM 

Layanan ATM 24 jam yang memudahkan nasabah melakukan 

penarikan dana tunai, pemindah bukuan, transfer antar bank, cek 

saldo, pembayaran zakat-infaq-sedekah (ZIS) dan tagihan 

telvon.Untuk penarikan tunai, kartu ATM Muamlat dapat 

digunakan diseluruh ATM Muamalat, ATM BCA/PRIMA, ATM 

bersama secara bebas biaya diseluh Indonesia.  

3) Sala Muamalat 

Sala Muamalat adalah layanan phone banking 24 jam dan call 

center yang dapat diakses melalui nomor telepon (021) 251 1616 

dan 0807 1 MUAMALAT. Sala Muamalat memeberikan 

kemudahan kepada nasabah, setiap saat dan dimanpun nasabah 

berada untuk memperoleh informasi mengenai produk, saldo dan 

informasi transaksi, pemindahan bukuan antar rekening, 

pembayaran serta pengubahan pin. 
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4) Pembayaran zakat, infaq dan sedekah (ZIS) 

Jasa yang memudahkan nasabah dalam membayar ZIS, baik ke 

lembaga pengelola ZIS Bank Muamalat maupun ke lembaga-

lembaga ZIS lainnya yang bekerja sama dengan Bank Muamalat, 

melalui phone banking dan ATM Muamalat diseluruh cabang Bank 

Muamalat. 

5) Muamalat Mobile Banking 

Muamalat mobile banking merupakan akses layanan selama 24 

jam melalui sarana komunikasi data seluler yang memungkinkan 

pemilik kartu memperoleh informasi tentang Bank Muamalat dan 

melakukan berbagai jenis transaksi keuangan. Adapun fitur-fitur 

transaksi keuangan Muamalat Mobile Banking  adalah cek saldo, 

history 5 transaksi terakhir dan pemindah bukuan. Fitur transfer, 

pembayaran dan pembelian pada Muamalat Mobil Bankingakan 

dilaksanakan untuk memudahkan nasabah.  

6) Mobile Branch 

Layanan jasa yang merupakan mobil kas keliling, mobil 

tersebut melayani semua transaksi perbankan yang ada pada kantor 

kas bank muamalat. Transaksi yang dilayani sama yaitu layanan 

(CS) dan teller. Layanan CS meliputi pembukuan rekening, 

penggantian kartu ATM dan buku tabungan, pencetakan mutasi 

rekening pada buku tabungan, serta pencetakan rekening koran. 

Sedangkan layanan teller seperti setoran tunai, tarik tunai, dan 

pindah bukuan.Layanan lainnya adalah penempatan dan pencairan 

deposito, kiriman uang, setoran kliring, dan inkaso. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Survei Nasabah Pembiayaan pada Bank Muamalat 

Indonesia KCP Solok dalam Keputusan Pemberian Pembiayaan 

 Bank Muamalat Indonesia KCP Solok merupakan lembaga yang 

berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 
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kembali ke dalam beberapa jenis pembiayaan. Dimana pembiayaan yang 

paling diminati nasabah BMI KCP Solok yaitu pembiyaan KPR dan 

modal usaha. Pembiayaan yang diberikan BMI KCP Solok kepada 

nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana 

yang diterimanya kepada BMI KCP Solok pada waktu yang telah 

disepakati kedua belah pihak. 

 Dalam melakukan penilaian, hampir setiap bank mempunyai cara 

yang sama. Beberapa prinsip dasar yang perlu dilakukan sebelum 

memutuskan permohonan pembiayaan juga digunakan oleh hampir semua 

bank.Prinsip tersebut dikenal dengan prinsip 5C yaitu prinsip Character, 

Capacity, Capital, Collateral, Condition of Economy dan 

Contrain.Prinsip ini biasa digunakan oleh bank untuk mendapatkan 

nasabah yang bertanggung jawab terhadap pembiayaan yang dilakukan. 

 BMI KCP Solok dalam melakukan pembiayaan juga menerapkan 

prinip 5C dalam penilaian terhadap calon nasabah. Berdasarkan 

keterangan dari Bapak Mardi Sugianto sebagai pimpinan bank 

mengatakan bahwa: 

“Prosedur penilaian calon nasabah kita pakai analisis 5C, bagaimana 

karakternya, kapasitasnya, jaminannya, modalnya, kondisi usaha, dan 

batasan atau hambatan yang ada di tempat usahanya”. (Wawancara: 

Mardi Sugianto, Pimpinan Cabang, 14 Juni 2022). 

 

 Mengenai persyaratan sebelum pengajuan pembiayaan ada 

beberapa hal yang harus dipenuhi oleh calon nasabah, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Syarat Pengajuan Pembiayaan di BMI KCP Solok 

 

No Persyaratan 

1 Menjadi nasabah BMI KCP Solok 

2 Melampirkan fotokoy KTP 
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3 Melampirkan fotokopy KK 

4 Melampirkan fotokopy surat nikah 

5 Melampirkan fotokopy slip gaji 

6 Melampirkan laporan keuangan (khusus pembiayaan modal 

usaha) 

7 Melampirkan fotokopy sertifikat jaminan 

8 Melampirkan fotokopy IMB 

  

 Dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabah, Bank 

Muamalat Indonesia KCP Solok menerapkan mekanisme yang dilakukan 

dalam pengajuan pembiayaan seperti pada umumnya, pertama calon 

nasabah tersebut harus menjadi nasabah secara sah di BMI KCP Solok, 

baru kemudian bisa mengajukan permohonan pembiayaan. Selanjutnya 

membuat daftar rencana pembiayaan, yang berisi tentang pembiayaan apa 

yang dibutuhkan nasabah tersebut. Kemudian dilakukan pengumpulan 

data yang digunakan sebagai syarat pengajuan pembiayaan.Selanjutnya 

dilakukan analisis prinsip 5C.Jika analisis 5C terlaksana maka konfirmasi 

dengan nasabah apakah pembiayaan tersebut disetujui atau tidak.Jika 

disetujui maka selanjutnya dilakukan akad antara kedua belah pihak. 

Kemudian melakukan pencairan dana. Berikut adalah gambaran prosedur 

pembiayaan yang dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

Permohonan 

pembiayaan 

Verivikasi 

dan 

invertigasi 

Analisis 

kelayakan 

pembiayaan 

Financing 

aproval 

Reject/ 

aproval 

Financing 

dokumentat

ion 

Pembuatan dan 

penandatanganan akad 

serta proses 

Finacing 

monitoring 
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Bank Muamalat Indonesia KCP Solok dalam hal melakukan survei 

kepada nasabah yang akan melakukan pembiayaan memiliki beberapa 

kualifikasi atau standar penilaian dimana kompetensinya sangat 

berpengaruh dalam proses pengajuan pembiayaan. Penilaian tersebut 

dilakukan guna untuk mencegah atau meminimalisir resiko yang dapat 

menyebabkan kerugian bagi lembaga bank.Kerugian yang dimaksud 

adalah tidak terbayarnya angsuran yang diberikan kepada nasabah. 

Kerugian dapat terjadi apabila kualitas penilaian tersebut kurang baik 

atau teliti. Oleh sebab itu BMI KCP Solok selalu berpedoman pada 

prinsip kehati-hatian. Hal tersebut ditandai dengan telitinya proses 

permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah. 

 Proses tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan terhadap pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah. 

Dalam hal ini BMI KCP Solok melakukan analisis terhadap pembiayaan 

yang diajukan kepadanya. Analisis tersebut diantaraya adalah: 

a. Character 

Penilaian character adalah suatu keyakinan bahwa sifat atau 

watak calon nasabah dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar 

belakang nasabah yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun 

yang bersifat pribadi sseperti: cara hidup atau gaya hidup yang 

dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan sosial standingnya. Sarana 

yang dapat dilakukan untuk mengetahui character nasabah adalah: 

1) BI Checking 

 Bank melakukan penelitian terhadap calon nasabah dengan 

melihat data nasabah melalui computer yang online dengan Bank 

Indonesia. BI checking dapat digunakan oleh bank untuk 

mengetahui dengan jelas calon nasabahnya, baik kualitas 

pembiayaan calon nasabah bila telah menjadi debitur bank lain. 
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2) Informasi dari pihak lain 

 Dalam hal calon nasabah masih belum memiliki pinjaman 

di bank lain, maka cara yang efektif ditempuh yaitu dengan 

meneliti calon nasabah melalui pihak-pihak lain yang mengenal 

dengan baik calon nasabah. Misalnya mencari informasi tentang 

karakter calon nasabah melalui tetangga, teman kerja, atasan 

langsung dan rekan usahanya. Informasi dari pihak lain akan 

lebih meyakinkan bank untuk mengetahui karakter calon nasabah. 

Karakter merupakan factor yang sangat penting dalam evaluasi 

calon nasabah. 

3) Wawancara 

 Wawancara secara langsung kepada nasabah dan pihak lain 

yang disebut oleh nasabah sebagai pihak yang dikenal dan tidak 

serumah. Bank juga perlu mendapatkan informasi dari perusahaan 

dimana nasabah bekerja.Hal ini sering dilakukan oleh bank 

dengan wawancara by phone (Ismail, 2016, p. 113). 

Dalam penilaian character metode yang dilakukan oleh BMI 

KCP Solok adalah BI Checking dengan melakukan pengecekan SID 

(Sistem Informasi Debitur) terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana riwayat nasabah dengan bank lain. Apakah 

calon nasabah pernah mengalami pembiayaan bermasalah dan masuk 

dalam kategori lancar atau tidak. Jika nasabah mempunyai riwayat 

yang baik dalam pembiayaan maka bnak dapat memastikan bahwa 

calon nasabah akan bertanggung jawab dalam melakukan pembayaran 

angsuran pembiayaan yang akan diberikan. Ketika sudah diyakini 

bahwa calon nasabah mempunyai riwayat yang baik dalam 

pembiayaan maka selanjutnya pihak bank akan melakukan survei 

secara langsung dan mencari informasi dari pihak lain. 

Berdasarkan analisis penelitian pada tahap ini langkah yang 

diambil bank telah sesuai dengan teori. Namun ada beberapa cara 

yang tidak diterapkan oleh bak dalam mengetahui karakter nasabah, 
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yaitu wawancara. Akan tetapi dengan mengutamakan pengecekan SID 

dan survei langsung untuk mencari informasi dari pihak lain hal ini 

sudah cukup baik untuk memperoleh kayakinan dari calon nasabah 

untuk pemberian pembiayaan. Meskipun dengan tidak diterapkannya 

beberapa poin tentang cara mengetahui karakter calon nasabah telah 

menimbulkan permasalahan baru yaitu adanya pembiayaan macet. Hal 

ini menjadi pengalaman bagi bank dan menjadikan karakter sebagai 

penialian yang diutamakan. 

b. Capacity 

Capacity atau kemampuan, suatu cara penilaian calon debitur 

dalam hal kemampuan mengendalikan bisinis untuk dapat 

menghasilkan cukup laba yang dimana dapat mengajukan 

pengembalian pinjaman atas laba yang telah diperoleh. Manfaat dari 

adanya analisa dari penelitian yang telah dilakukan ini dapat menjadi 

tolak ukur atas pinjaman yang telah dilunasi oleh calon nasabah 

dimana ini memiliki ketepatan waktu dalam membayarnya dari usaha 

yang telah diperoleh demi membayar atau melunasi hal tersebut 

(Maknun, 2022, p. 46). 

Beberapa cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui 

kemampuan keuangan calon naabah antara lain: 

1) Melihat laporan keuangan 

 Dalam laporan keuangan nasabah, maka akan dapat 

diketahui sumber dananya, dengan melihat laporan arus kas. 

Dalam laporan arus kas secara keseluruhan dapat diketahui 

kondisi keuangan secara tunai dari calon nasabah, sengan 

membandingkan antara sumber dana yang diperoleh dan 

penggunaan dan. 

2) Memeriksa slip gaji dan rekening tabungan 

 Cara lain yang dapat ditempuh oleh bank syariah, bila calon 

nasabah pegawai, maka bank dapat meminta fotokopi slip gaji 

tiga bulan terakhir dandidukung oleh rekening tabungan 
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sekurang-kurangnya untuk tiga bulan terakhir. Dari data tersebut 

maka akan dapat dianalisis tentang sumber dana dan penggunaan 

dana calon nasabah. 

3) Survei ke lokasi usaha calon nasabah 

 Survei ini diperlukan untuk mengetahui usaha calon 

nasabah dengan melakukan pengamatan secara langsung. 

Capacity merupakan kemampuan nasabah dalam memenuhi 

kewajiban untuk mengembalikan pembiayaan kepada bank, BMI 

KCP Solok telah menerapkan prinsip capacity dalam menilai 

kelayakan nasabah pada pemberian pembiayaan.Bank perlu 

mengetahui secara pasti bagaimana kemampuan calon nasabah 

dalam mengembalikan pembiayaan.Dalam penilaian kemampuan 

membayar BMI KCP Solok melihat dengan melakukan kunjungan 

kenasabah usahanya ramai atau sepi, dan juga stok yang tersedia 

banyak atau sedikit.Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa usaha 

milik nasabah layak untuk diberikan pembiayaan atau 

tidak.Selanjutnya bank melakukan pengecekan pada laporan 

pembukuan penjualan untuk melihat kondisi keuangan secara tunai 

dari calon nasabah. Kemudian langkah selanjutnya bank melihat dari 

mutasi rekening agar dapat diketahui tentang sumber dana dan 

penggunaan dana oleh calon nasabah. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, penerapan penialian capacity 

yang dilakukan oleh BMI KCP Solok telah dilakukan dengan 

maksimal dan telah memenuhi syarat untuk melihat kemampuan 

nasabah dalam mengembalikan pembiayaan. Dengan penerapan 

cara-cara tersebut akan berdampak poitif bagi pihak bank, yaitu 

pembiayaan yang akan dilakukan mempunyai resiko yang relatif 

rendah dengan kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah.  

Dalam hal ini kemampuan membayar nasabah harus benar-benar 

diketahui oleh pihak bank untuk menghindari kemungkinan resiko 

yang akan terjadi ketika pembiayaan sedang berjalan. Maka dengan 



66 
 

 
 

dilakukannya kunjungan usaha nasabah secara langsung, melihat 

laporan pembukuan penjualan, dan pengecekan mutasi rekening 

nasabah bank akan mendapatkan keyakinan bahwa pembiyaan yang 

diberikan mampu dikembalikan nasabah. 

c. Collateral 

Collateral atau agunan merupakan barang, aset maupun surat 

berharga yang digunakan sebagai jaminan oleh calon debitur untuk 

diberikan kepada bank, agunan bertujuan mengamankan pembiayaan 

yang diberikan kepada calon debitur. Agunan dalam penilaiannya 

meliputi lokasi, status hukum, bukti kepemilikan, dan jenisnya 

(Maknun, 2022, p. 49). 

Secara perinci pertimbangan atas collateral dikenal dengan 

MAST yaitu: 

1) Marketability 

Agunan yang diterima oleh bank harusnya agunan yang 

mudah diperjual belikan dengan harga yang menarik dan 

meningkat dari waktu ke waktu. Sehingga pihak bank akan lebih 

mudah ketika akan melakukan penjualan. 

2) Ascertainability 

Agunan yang diterima memiliki standar harga yang lebih 

pasti, sehingga tidak menyulitkan bank ketika akan melakukan 

analisis terhadap agunan yang diebrikan. 

3) Stabilityof value 

Agunan yang diserahkan kepada bank mempunyai harga 

yang stabil, sehingga ketika agunan dijual maka hasil penjualan 

bisa meng-cover kewajiban debitur. 

4) Transferability 

Agunan yang diserahkan bank mudah dipindah tangankan 

dan mudah dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya. 

Collateral artinya barang jaminan yang diberikan oleh nasabah 

kepada bank atas pembiayaan yang telah diajukan. Jaminan adalah 
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alternatiflain dalam pembayaran pembiayaan, artinya bank bisa 

menjual barang jaminan milik nasabah ketika nasabah tidak mapu 

untuk mengembalikan pembiayaan. Sehingga barang jaminan harus 

mempunyai nilai atau kriteria tersendiri dalam pemasaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memberikan analisis 

bahwa penerapan prinsip collateral pada BMI KCP Solok telah 

dilakukan dengan tepat dengan mengutamakan penilaian barang 

jaminan yang bersifat markateble. Hal ini bertujuan agar barang 

jaminan mudah diperjualbelikan dengan harga yang menarik dan 

meningkat dari waktu ke waktu. Sehingga pihak bank akan lebih 

mudah ketika akan melakukan penjualan. Langkah bank dalam 

mengutamakan barang jaminan bersifat marketable memang wajar, 

karena bank tidak ingin ada kerugian dalam pembiayaan yang telah 

diberikan kepada nasabah. Dalam hal ini jaminan berperan sebagai 

jalan kedua dalam pembayaran jika nasabah tidak bisa 

mengembalikan dana pembiayaan kepada bank. 

2. Standar Penilaian Kualitas Agunan Pada BMI KCP Solok dalam 

Pemberian Pembiayaan 

  Hasil penelitian mengenai penilaian kualitas agunan pada 

pembiayaan di BMI KCP Solok didapat dari hasil wawancara Bapak 

Syaiful sebagai pimpinan pembiayaan di BMI KCP Solok dimana dalam 

penilaian kualitas agunan terhadap suatu pembiayaan BMI KCP Solok 

menetapakan beberapa kriteria barang agunan sebagai berikut: 

a. Mempunyai nilai ekonomis, dalam arti dapat dinilai dengan uang dan 

dapat dijadikan uang. Misalnya rumah, kendaraan bermotor, mobil, 

tanah, dan lain-lain. 

b. Mempunyai nilai yang relative stabil, maksudnya barang yang dapat 

dijadikan sebagai barang agunan adalah barang yang memiliki nilai 

yang tidak mudah berubah. Misalnya rumah dan tanah. 

c. Mempunyai nilai yuridis, dalam arti memiliki bukti kepemilikan yang 

sah dan kuat berdasarkan hukum yang berlaku, dan kepemilikan dapat 
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dipindah tangankan dari pemilik semula kepada pihak lain 

(marketable). 

d. Nilainya dapat men-cover jumlah pembiayaan, yaitu dapat menutupi 

100% dari pembiayaan yang diterima oleh nasabah, hal ini ditujukan 

agar bank tidak mengalami kerugian pada saat terjadi wanprestasi atau 

tidak mampu bayar. 

e. Adanya pasar yang cukup luas atas barang jaminan tersebut sehingga 

tidak terjadi banting harga ketika barang jaminan dijual guna 

menutupi kekurangan dari segala kewajiban nasabah terhadap pihak 

bank. (Wawancara : Bapak Syaiful, Branch Collection, 14 Juni 2022) 

  Setiap jaminan yang digunakan harus dilihat kembali kebenaran 

dari barang agunan tersebut oleh pihak appraisal bank, apakah benar-

benar sudah memenuhi kriteria nilai dari barang agunan di BMI KCP 

Solok. Karena jaminan tersebut merupakan nilai penting dalam proses 

pemberian pembiayaan kepada nasabah. Dan apabila ditemukan 

pembiayaan bermasalah dalam skala collectabilitas, kelima kriteria 

tersebut adalah ketentuan suatu nilai agunan yang harus dimiliki nasabah 

sebagai bahan pertimbangan dalam transaksi pembiayaan tersebut. 

  Dasar penilaian yang dilakukan pada BMI KCP Solok juga dilihat 

dari beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya harga jual atau harga 

penawaran suatu aset atas objek agunan tersebut sekaligus objek yang 

dibiayai pada pembiayaan yang akan diajukan oleh nasabah. Adapun 

faktor yang mempengaruhi nilai sebagai beriku:  

a. Faktor lingkungan, bisa berupa lingkungan alam ataupun akibat hasil 

dari pembangunan sekitar. 

b. Faktor sosial, dipengaruhi oleh ada perilaku masyarakat, tingkat 

pendidikan, jumlah penduduk, dan lain-lain. Misalnya adanya 

lingkungan yang tidak baik dari perilaku masyarakat suatu daerah 

sehingga berkurangnya minat seseorang. 
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c. Faktor politik, faktor ini sama halnya dengan faktor lingkungan 

adanya hasil pembangunan disekitar. Misalnya adanya akses jaln tol 

sehingga membuat usaha-usaha dibawahnya menjadi mati karena 

kurangnya konsumen yang mungkin menggunakan jalan sebelumnya. 

d. Faktor daya beli, adanya pasar yang cukup luas terhaap permintaan 

atau kebutuhan konsumen atas suatu barang. 

  Penilaian agunan pada properti rumah tinggal di BMI KCP Solok 

dilakukan oleh appraisal bank yang merupakan bagian penilaian yang 

dilakukan oleh bank untuk mengecek kebenaran data antara dokumen 

pengajuan kredit dengan kebenaran di lapangan, sekaligus melakukan 

taksasi bangunan guna menilai harga rumah tersebut, dan tahap-tahap 

yang dilakukan appraisal bank melalui pendekatan biaya berikut: 

a. Mengestimasi nilai tanah sebagai tanah kosong, untuk mengetahui 

nilai tanah tersebut kita harus menggunakan data pasar sebagai 

pembanding dari properti yang sejenis untuk mengetahui harga 

pasaran dimanapihak appraisal bank mengetahui dengan cara 

menghubungi dan bertanya kepada pihak developer atau pihak 

marketing atas tanah yang dijual per m2 nya disekitar tanah yang akan 

dinilai. 

b. Menentukan nilai bangunan, yaitu menentukan luas bangunan dengan 

harga perkiraan per m2sama halnya dengan tanah dengan menggunkan 

data pasar sebagai pembanding dilihat dari properti sejenis untuk 

mengetahui harga pasaran daerah tersebut. 

c. Mempertimbangkan biaya-biaya lain seperti biaya administrasi (IMB) 

dan lain-lain. 

d. Menghitung depresiasi/penyusutan, pada tahap ini appraisal bank 

meninjau dari sumber penyusutan baik penyusutan fisik seperti 

rusak/lapuk maupun penyusutan ekonomis. 

e. Mengurangi nilai bangunan baru dengan depresiasi, sehingga 

diperoleh nilai dbangunan terdepresiasi. Apabila appraisal bank sudah 
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mengetahui harga bangunan. Kemudian mengurangi jumlah bangunan 

atas depresiasi terhadap bangunan tersebut dan depresiasi diketahui 

berdasarkan umur efektif an umur ekonomi dari bangunan yang 

dinilai. 

f. Menjumlahkan nilai tanah dan nilai bangunan. Setelah mengetahui 

nilai tanah dan bangunan yang sudah terdepresiasi yaitu mengurangi 

nilai bangunan atas penyusutan-penyusutan yang terjai terhadap 

bangunan tersebut. Kemudian hasil penjumlahan antara nilai tanah 

dan bangunan tersebut yang merupakan nilai taksasi atas property 

rumah yang dijadikan agunan. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Survei dan Tingkat Kualitas Agunan 

dalam Keputusan Pemberian Pembiayaan di BMI KCP Solok 

  Hasil penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi survei dan 

tingkat kualitas agunan pada pembiayaan BMI KCP Solok didapat dari 

hasil wawancara Bapak Mardi Sugianto selaku pimpinan BMI KCP 

Solok. Agunan dan survei merupakan dua hal yang penting didalam 

pembiayaan.Lembaga pembiayaan dalam memutuskan apakah nasabah 

tersebut dapat diberikan sejumlah pinjaman atau tidak. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Mardi Sugianto selaku Pimpinan BMI KCP 

Solok bagian pembiayaan yang menyatakan bahwa: 

“Jika ada nasabah mau mengajukan permohonan pembiayaan di BMI 

KCP Solok, hal yang paling utama yang harus dipenuhi adalah dia 

harus menjadi nasabah di BMI KCP Solok terlebih dahulu dengan 

cara membuka rekening tabungan. Setelah sudah ada rekeningnya, 

baru bisa mengajukan permohonan pembiayaan dengan cara datang ke 

BMI KCP Solok dan membawa kartu identitas seperti KK, KTP, surat 

nikah, dan slip gaji. Kemudian ada formulir yang harus diisi nasabah”. 

(Wawancara : Mardi Sugianto, Pimpinan cabang, 14 Juni 2022). 

 

 Dalam melakukan analisis pembiayaan syarat-syarat atau prosedur 

merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dengan lengkapnya 

dokumen atau berkas yang diberikan oleh calon nasabah berarti informasi 
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yang dibutuhkan juga akan memudahkan pihak bank maupun nasabah 

dalam proses akad pembiayaan. 

 Apabila syarat-syarat dokumentasi telah dilengkapi oleh calon 

nasabah, maka langkah selanjutnya adalah pihak bank akan melakukan 

verivikasi terhadap semuapersyaratan pembiayaan serta melakukan 

survei ke kediaman atau tempat usaha dari calon nasabah. Sebagai hasil 

wawancara dari Bapak Syaiful yang mengatakan bahwa: 

“Apabila berkas-berkasnya sudah lengkap, selanjutnya kita  pihak 

bank akan melakukan survei terhadap calon nasabah tersebut, 

misalnya pekerjaannya, tempat atau jenis usahanya, sikap sesama 

tetangga, serta mencari tau apakah calon nasabah tersebut memiliki 

hutang atau tidak”. (Wawancara : Syaiful, Branch Collection, 14 Juni 

2022). 

 

 Pada prosedur keputusan pemberian pembiayaan terdapat satu hal 

yang merupakan kunci utama, yaitu survei oleh tim pembiayaan BMI 

KCP Solok. Survei merupakan langkah yang dilakukan untuk 

mengetahui karakter maupun kondisi calon nasabah.Setiap pembaayaran 

yang pertama kepada nasabah selalu didahului dengan analisis terhadap 

dapat atau tidaknya nasabah tersebut diberi pembiayaan. 

 Setelah melakukan survei, pihak bank memeriksa lagi berkas-

berkas yang telah diajukan oleh calon nasabah untuk dibandingkan 

kembali dengan informasi yang didapat dilapangan pada saat survei. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Syaiful 

yang menyatakan bahwa: 

“Setelah survei dilakukan sudah bisa kita lihat karakter atau kapasitas 

dari calon nasabah, apabila usahanya ataua penghasilannya mencukupi 

untuk angsuran pembiayaan nanti, maka kita dapat menerima 

permohonannya ”. (Wawancara : Syaiful, Branch Collection, 14 Juni 

2022). 

 

 Salah satu hal yang harus diperhatikan pada saat survei adalah 

mengenai agunan yang akan ditangguhkan oleh calon nasabah dengan 

membuktikan ada atau tidaknya agunan tersebut serta layak atau tidak. 

Agunan bertujuan untuk melindungi pembiayaan yang diberikan oleh 
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BMI KCP Solok kepada nasabah dari resiko kerugian.Agunan 

memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapatkan 

pelunasan melalui barang jaminan tersebut ketika nasabah cedera janji 

atau nasabah tidak mampu menyelesaikan pembiayaan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

 Berdasarkan penelitian tersebut, penulis mengungkapkan bahwa 

terdapat kesesuaian antara teori yang penulis paparkan dengan apa yang 

diterapkan dalam tata cara atau proses penilaian yang dilakukan oleh 

pihak appraisal bank. Dimana proses survei nasabah  merupakan suatu 

proses analisis yang dilakukan oleh bank syariah untuk menilai suatu 

permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh nasabah. BMI KCP 

Solok dalam mensurveinasabah pembiayaan menggunakan prinsip 5C 

dimana menilai dari segi character, capital, capacity, collateral, dan 

condition of economic. Standar penilaian kualitas yang dilakukan oleh 

BMI juga menerapkan beberapa kriteria barang agunan seperti: 

mempunyai nilai ekonomis, mempunyai nilai relative stabil, dan 

mempunyai nilai yuridis. Dan faktor yang mempengaruhi survei dalam 

keputusan pemberian pembiayaan yaitu menganalisis dokumen yang 

diberikan oleh nasabah dengan prinsip kehati-hatian apakah sama dengan 

hasil survei lapangan. Faktor yang mempengaruhi kualitas agunan dalam 

keputusan pembiayaan yaitu kejelasan terhadap agunan yang diberikan 

dan melihat apakah barang agunan tersebut mampu melunasi pembiayaan 

apabila nasabah tidak mampu mengembalikan pembiayaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan  sebagai 

berikut: 

1. Survei calon nasabah dilakukan dengan cara kontrol terhadap karakter 

mereka menggunakan SID pada BI Checking dan wawancara kepada 

mereka, kontrol terhadap kelancaran usaha dan modal calon nasabah, 

kontrol terhadap jaminan yang semua ini dilakukan dengan baik dan 

serius menepati prinsip character, capital, dan collateral dalam teori 5C. 

2. Standar penilaian kualitas agunan di BMI KCP Solok merupakan hal yang 

menjadi tolak ukur dan sumber keuangan lainnya yang dapat digunakan 

sebagai alternatif sumber pengembalian pembiayaan. Jadi proses taksasi 

dilakukan untuk mengetahui kecukupan nilai agunan pemberian 

pembiayaan terhadap nasabah, dalam hal ini kecukupan nilai agunan 

harus memenuhi kriteria berikut: mempunyai nilai ekonomis, mempunyai 

nilai yang relatif stabil, mempunyai nilai yuridis, nilainya dapat 

mengcover jumlah pembiayaan, dan adanya pasar yang cukup luas. 

3. Kualitas dari sebuah agunan dapat terlihat dari spesifikasi-spesifikasi 

khusus yang telah ditentukan. Agunan yang dapat diterima di BMI KCP 

Solok bisa berupa kendaraan, tanah, barang, yang tentunya dengan 

memperhatikan spesifikasi dari agunan tersebut sebagai legalitas hukum, 

status kepemilikan, dan lain sebagainya. Hal tersebut agar memperkecil 

resiko kerugian yang dapat ditanggung BMI KCP Solok serta untk 

melihat kesungguhan dari nasabah. 

B. Saran 

Melihat hasil dan pembahasan dari penelitian mengenai Analisis 

Pelaksanaan Survei dan Kualitas Agunan Terhadap Keputusan Pembiayaan 

Pada Bank Muamalat Indonesia KCP Solok maka beberapa saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 
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1. Dalam proses keputusan pembiayaan diharapkan pihak BMI KCP Solok 

untuk selalu menerapkan prinsip kehati-hatian untuk meminimalisir 

kemungkinan resiko-resiko yang dapat terjadi kedepannya. 

2. Kepada BMI KCP Solok agar selalu memberikan layanan yang prima 

kepada nasabah, serta melakukan inovasi-inovasi produk yang unggul 

agar bisa lebih maju lagi. 

3. Sebagai lembaga keuangan syariah BMI KCP Solok diharapkan untuk 

tetap berpegang teguh dengan menjalankan usahanya berdasarkan prinsip-

prinsip syariah. 
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